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ABSTRAKSI

STUDI TENTANG TINGEAT PENGHASILAN KELUARGA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP AKTIVITAS MENGAJAR GURU
SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR PULANG PISAU KAPUAS

Perekonomian vang dilaksanakan, pada umumnya merupa—
kan suatu upaya sentral untuk memenuhi tuntutan hidup
keluarga vang dilakukan dengan bekerja. Pekerjaan tersebut
gangat beragam macamnya, ada pegawal negeri sipil, ABRI1,
petani, pedagang, buruh dan lain sebagainya. Adapun
pekerjaan tersebut sangat dipengaruhi oleh kecakapan,
keterampilan dan keuletan dalam me lakukannya. Dengan Lidak
samanva pekerjaan yang dilakukan akan memperoleh imbalan
atau penghasilan yang tidak sama pula. Padahal penghasilan
- tersebut diperoleh dengan mengorbankan waktu, tenaga,
pikiran dan bahkan perasaan.

Sedangkan aktivitas mengajar guru adalah merupakan
salah satu dari sekian faktor yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan pendidikan secara optimal. Seorang
guru dituntut untuk melakukan perencanaan (Planning) ,
pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Acktruating).,
dan evaluasi/penilaian/pengawasan (Controlling) serta
beberapa kemampuan (Kompetensi) lainnya agar bisa
menye lenggarakan proses belajar mengajar dengan baik.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui =
(1). Hubungan antara tingkat penghasilan keluarga dengan
aktivitas mengajar guru pada sekolah dasar negeri di Anjir
Pulang Pisau Kapuas; (2). Pengaruh tingkat penghasilan
keluarga terhadap aktivitas mengajar guru pada sekolah
dasar negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  guru
pada 5 (lima) Sekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang PPisan
Kapuas tahun ajaran 1996/1987 yang berjumlah 34 orang yang
terdiri dari : (A). Guru SDN APP I 9 orang ; (b). Guru SDN
APP II 7 orang : (c). Guru SDN APP III 5 orang : (d). Guru
SDN APP IV 8 orang ; (e). Guru APP V 5 orang. Sedangkan
sampel penelitian berjumlah 34 orang yang diambil dengan
tehnik sampel total yaitu suatu pengambilan sampel secara
keseluruhan dari populasi. Hal ini dilakukan karena
populasinya vang tidak begitu banyak dan memungk inkan
dalam proses pelaksanaannya.

Untuk memperoleh data tentang tingkat penghasilan
keluarga dan aktivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar
Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas menggunakan teknik
angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan
teknik pengolahan datanya dengan cara pengeditan data
(Editing), mengklasifikasikan data (Coding) dan tabulasi
data (tabulating).
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Sedangkan analisa uji hipolesanya untuk hipotegis
pertama menggunakan rumus Korelasi Product Moment vang
dilanjutkan dengan rumus t-hitung untuk mencari kesignifi-
kangiannya. Untuk menguji hipotesis vang kedua menggunakan
rumus Regresi Linier.

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat penghasilan
keluarga dengan aktivitas mengajar guru pada Sekolah Daaar
Negeri di Anjir Pulang Pisau EKapuas, dilnkukan dengon
mencari nilai (r) atau Koefisien Korelasinya. Selelah
hipotesis pertama dianalisis didavatkan nilai koefiaien
korelaginva (r) = 0,644 yang dibulatkan menindi 0,6 yong
menurul,  tabel interprestnsi berada antara 0,600 - 0,000
vang berarti mempunyai korelasi abtau hubungan vang cukup
tinggi. Untuk meyvakinkan hubungan tersebut, dilanjublkan
dengan menggunakan rumus L-hitung. Pada taraf signifikagsi
5 % didapatkan t-hitung = 4,243 sedangkan t-tabel = 1,606
hal ini berarti bahwa t-hitung (4,243) lebih besar dari
t—tabel (1,696), schingga H, ditolak atau dengan kata lain
Hy-nya vyang diterima. Dengan demikian bahwa ada hubungnn
vang signifikan antara tingkal penghasilan keluarga denpan
aktivitas mengajar guru pada Sckolah Dasar negeri di Anjir
Pulang Pisau EKapuas, maka hipotesis pertamna diterima
gecara sangat meypkinkan.

Sedangkan untuk mengebahui ada tLidaknya pengarul
tingkat penghasilan keluvarga terhadap aktivitas mengajar
guru pada Sekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang Plsau
Kapuas, dilakukan dengan cara mencari persamaan garis
regresi linier. Setelah hipotesis kedua dianalicin,
diperoleh persamnoan garis regersi Y = 13,97 + 0,71X.
Berdasarkan garis regresi tersebut setelah digambarkan
kepada Diagram Cartesius, setiap kenaikan 1 (satu) satuan
X (tingkat penghasilan keluvarga) akan menvebabkan kenallkan
Y (aktivitas mengajar guru) atau dengan kala lain dapat
dinyatakan bahwa semakin tinggi/besar tingkat penghasilan
keluarga maka akan semakin btinggi/besar pula aktivitos
mengaJjar guru. Dengan demikian tingkal penghasllon
keluarga berpengaruh terhadap aktivitas mengaJjar guru pada
Sekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas, maka
hipotesis kedua dapat diterima pula dengan baik.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa : 1). Aktivitas
mengajar guru mempunyai hubungan yang sangat erat dengon
tingkat ekonomi keluarganya; 2). Tinggi atau rendahnya
aktivitas mengajar guru sangal dipengaruhi secara dominan
sekali oleh faktor ekonomi atau tingkat penghagilannya.
Semakin tinggi atau besar tingkat penghasilan keluarga,
maka akan semakin meningkal atau besar pula aktivitas
mengajar gurua.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAEKANG.

Salah satu sektor vang paling erat kaitannya dengan
bidang pendidikan adalah pembangunan dibidang ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi diharapkan untuk
menggerakkan dan memacu pembangunan dibidang lainnya.

Pembangunan yang dilaksanakan berdasarkan kepada
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, sebagai
mana yang tergambar dalam GBHN yang berbunyi

Pembangunan ekonomi berdasarkan pada terwujudnya
pembangunan nasional yang mandiri dan handal
berdasarkan demokrasi ekonomi untuk meningkatkan
kemakmuran seluruh rakyvat secara selaras, adil dan
merata. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi harus
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan
sosial. ( GBHN, 1993 : 68 )

Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa mantapnya
perkembangan perekonomian masyarakat, sangat berpengaruh
terhadap kemajuan dibidang pendidikan.

Pendidikan adalah merupakan masalah pokok yang
harus mendapatkan perhatian semua pihak, baik keluarga,
masyarakat dan pemerintah. Oleh sebab itu semua usaha
pendidikan harus diarahkan kepada tujuan pendidikan
nasional sebagaimana yang dirumuskan dalam TAP MPR
NO.II/MPR/1993 disebutkan bahwa

Pendidikan nasional bertujuan meningkatkan kualitas

manusia Indonesia, yvaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berbudi pekerti

luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,
beretos kerja nasional, bertanggung Jjawab dan
produktif serta sehat rohani dan jasmani. ( GBHN,

1883 : 94 ).
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Dengan tujuan pendidikan nasional tersebut dlatas
diharapakan masyarakat mampu mewujudkan dirinya sendiri
serta bersama-sama bertanggung Jjawab atas pembangunan
bangsa. Tujuan pendidikan nasional yang digariskan oleh
GBHN tersebut mencerminkan harapan masyarakat terhadap
pendidikan, yaitu hendaknya pendidikan selalu ditangani
secara optimal dan semakin ditingkatkan mutunya.

Untuk menunjang pencapailan harapan diatas maka
keberhasilan 1itu sangat ditentukan oleh guru. Oleh
karena itu diperlukan interaksi dan komunikasi yang
seimbang antara guru dan murid didalam penyadian bahan
pelajaran, dan Juga turut ditentukan oleh strategi
belajar mengajar guru didalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, artinya kemampuan dan aktivitas guru
sangatlah menentukan keberhasilan penyvelenggaraan
pendidikan semua Jjenjang dan tingkat.

Banyak tuntutan oleh seorang guru yang harus
dipenuhi kalau benar-benar ingin menjadi guru yang
profesional, bukan sekedar pengetahuan, penguasaan
teknik-teknik mengajar atau ketrampilan tertentu bahkan
sampai kepribadian guru itu sendiri sangat menentukan
keberhasilan tugasnya.

Dengan demikian guru vyang berhadapan langsung
dengan murid dalam proses belajar mengajar mempunyai
peranan vyang sangat penting dalam penanganan pendidikan
vang diterapkan untuk mewujudkan sistem pendidikan di
sekolah yang sangat besar keberhasilannya  terletak

ditangan guru. Dan semua aktivitas mengajar guru



songallah menentukan dalam pelaksanaan tupasnya. Hal  Inl
sejalan dengan isyarabt yang terdapat dalam al-qur’an

surah An Na,jm ayat 39 - 40 yang berbunyi :
o
F o aFD O ""// S 6\ 04,
5 D U o Vo e L5 S Vb«)f»-*so-:-‘w‘.f

Dan bahwasanya seorang manusia Liada memperoleh

hasil selain dari pada apa yang diusahakannya.

Dan Bahwa usahanya kelak akan diperlihatkan

(kepadaNya). (Al-qur an dan Terjemahannya, 1990 :

074).

Dalam ayat inl Allah menegaskan, kita akan
memperoleh hasil sesual dengan usaha dan Jerih payah
yvang dilakukan. Apabila seseorang bekerja rajin menjalan-
kan Lugas, serta patuh pada peraturan yang ditetapkan,
tentu dalam bekerja akan mendapatkan hasil yang memuas-—
kan.

Demikian halnya dengan guru dalam menjalankan
aktivitas mengajar. Menurut Darwis A. Soelaiman (1890),
ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu, "Pendidikan
guru dan kesejahteraan guru”. Dua hal ini sangat membantu
dalam keberhasilan menjalankan aktivitas guru dalam
menga,ar.

Kalau kita telaah Jauh apa yang  dikemukakan
oleh Darwis A. Soelaiman tersebut memberikan pengertian
bahwa dikatakan disamping latar belakang yang dimiliki

oleh georang guru, kesejahteraan guru Jjuga sangat

berpengaruh terhadap aktivitas guru dalam mengajar.



Dengan demikian usaha yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan diri dan keluarganya tuntutan yang harus
dipenuhi demi untuk terpenuhinya kebutuhan hidup dan juga
demi ketentraman dalam berumah tangga.

Guru sekolah dasar yang berpenghasilan relatip
rendah, sehingga dalam upaya yang dilakukan untuk
menambah penghasilan sangatlah memerlukan perhatian
keluarga atau seluruh anggota keluarga. Demikian hal
dengan guru-guru sekolah dasar di‘ Anjir Pulang  Pisau
Kapuas, dalam menambah penghasilan dibantu oleh anggota
keluarga.

Guru dalam menambah penghasilan dibantu oleh
keluarga, dan pekerjaan tersebut bisa sebagai petani,
menyvadap karet, buruh / pekerja, nelayan dan sebagainya
untuk terpenuhinya keperluan keluarga, baik keperluan
primer, skunder yang tentunya harus terpenuhi keperluan
yvang paling mendasar dalam keluarga.

Guru baik sebagai individu, anggota keluarga,
kepala keluarga harus dapat memberikan keperluan vang
paling utama dalam keluarga, yang meliputi istri, anak,
suami dan tanggungan lainnya. Hal ini digambarkan dalam
Al-qur‘an tepatnya surah Al-Bagarah ayat 233 yang ber-

bunyi :

Vi;jils °2 /w{//‘))f)f’é”“”

Dan kewajiban Ayah memberlkan makan dan pakaian
kepada mereka (Ibu-ibu) dengan cara yang makruf
(dengan hasil yang halal atau baik). (Al-gqur”an dan
Terjemahnya, 1890 : 57).



Dapat dipahami bahwa memberikan nafkah didalam
keluarga adalah merupakan suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan dalam keluarga. Dengan demikian dapatlah
dinyatakan untuk menopang perekonomian didalam keluarga
guru, sangat diperlukan penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Dan penghasilan yang diperoleh
tergantung kepada aktivitas dan kreativitas anggota
keluarga dalam mengusahakannya.

Bagi keluarga yang pendapatan_ ekonominya tinggi
tentu akan semakin banyak pula kebutuhan keluarga dapat
terpenuhi, sedangkan keluarga yang berpenghasilan relatip
rendah maka akan sedikit pula kebutuhan keluarga yang
dapat terpenuhi. Kenyataan demikian akan berakibat
berbedanya kesejahteraan keluarga itu. Sehingga diasumsi-
kan bagi keluarga yang sudah sejahtera dapat meng-
konsentrasikan dirinya terhadap aktivitas mengajarnya.

Beranjak dari pokok pikiran diatas penulis ingin
meneliti apakah penghasilan berpengaruh terhadap
aktivitas mengajar guru dan Juga mempunyai hubungan
diantara keduanya dapat dianalisa secara ilmiah kebenar—
annya. Oleh karena itu diasumsikan bahwa penghasilan
keluarga atau pendapatan ekonomi keluarga tersebut
mempunyai hubungan yang erat dan berpengaruh dalam
aktivitas mengajar guru.

Dalam hal ini agar tidak terjadi persepsi  yang
bertentangan terhadap permasalahan vang akan diteliti,
maka perlu dibatasi bahwa yang dimaksud dengan tingkat

penghasilan keluarga adalah penghasilan kumulatif vang



dihasilkan oleh keluarga dengan penghasilan guru dalam
satu rumah setiap bulannyva pada 5 Sekolah Dasar Negeri di
Anjir Pulang Pisau Kapuas. Untuk itu penulis mencoba
meneliti masalah tersebut, yang dapat dipertanggungjawab-
kan dan penulis mengambil sebuah judul " STUDI TENTANG
TINGEAT PENGHASILAN KELUARGA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
AKTIVITAS MENGAJAR GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAS ".

RUMUSAN MASALAH PENELITIAN. - : .
Berdasarkan uraian di atas maka Iyang menjadi

masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada hubungan antara tingkat penghasilan
keluarga dengan aktivitas mengajar guru sekolah dasar
negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas 7

2. Apakah ada pengaruh tingkat penghasilan keluarga
terhadap aktivitas mengajar guru sekolah dasar negeri

AnJjir Pulang Pisau Kapuas 7

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah :

a. Ingin mengetahui hubungan antara tingkat penghasil
an keluarga dengan aktivitas mengajar Guru Sekolah
Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

b. Ingin mengetahui pengaruh tingkat penghasilan
keluarga terhadap aktivitas mengajar Guru Sekolah

Dasar Négeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.



2. EKegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang sangat diharapkan dalam
penelitian ini adalah :

ié. Untuk dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengajar.

ib. Merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah
sosial dan ekonomi bagi Guru-guru Sekolah Dasar
Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

c. Merupakan sumbangan pemikiran atau suatu bahan
pertimbangan bagi perencana, pengambil keputusan
dan pihak-pihak berkomputen lainnya, terutama dalam
dunia pendidikan.

d. Merupakan informasi awal bagi peneliti lainnya
yvangtertarik terhadap permasalahan yang sama di

masa-masa vang akan datang.

D. TINJAUAN PUSTAEA.

1. Pengertian Tingkat Penghasilan Keluarga.
a. Pengertian Penghasilan.

Dalam kamus perbankan yang dimaksud dengan
penghasilan adalah semua penerimaan baik tunai
maupun bukan tunai yang merupakan pendapatan dari
penjualan barang atau Jjasa dalam Jjangka waktu
tertentu. (Kamus Perbankan, 1980 : 99).

Selain itu juga menurut pendapat Toto Sugilito
dalam hal pendapatan adalah

Pendapatan adalah jumlah semua pendapatan baik

kepala keluarga atau dari anggota rumah

tangga yang berbentuk uwang maupun setelah

dikurangi pajak pendapatan (Toto Sugianto,
1980 : 38).



Sedangkan penghasilan menurut Soekamto dan
Soemardi Ramon adalah jumlah penerimaan-penerimaan
vang diperoleh seseorang atas usaha-usaha yang
dilakukannya. (Soekamto Poerbo dan Soemardi Ramon,
1986 ¢ 12).

Berdasarkan dari beberapa pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa penghasilan adalah
penerimaan yang diperoleh seseorang maupun angota
keluarga atas Jjasa-jasa dan waktu yang  telah
dikorbankannya dalam kurun waktu tertentu, kedalam
bentuk uang.

Pengertian Keluarga.

Abu Ahmadi dalam bukunya Ilmu Sosial Dasar
mengutip beberapa pengertian keluarga menurut
para ahli, diantaranya adalah menurut Sigmund Freud
menyatakan bahwa : keluarga adalah perwujudaq
adanya perkawinan antara pria dan wanita, sehingga
keluarga itu merupakan perwujudan dari dorongan-
dorongan seksual. (Abu Ahmadi, 1980 : 108).

Selain itu Jjuga Abu Ahmadi mengutip pendapat
Ki Hajar Dewantoro yang mengatakan : keluarga
adalah kumpulan dari beberapa orang yang Kkarena
terikat oleh satu darah atau keturunan.
(Abu Ahmadi, 1980 : 108).

Sedangkan menurut Hasan Sadly, yvang dikatakan
keluarga adalah orang yang seisi rumah yang ada
hubungan darah perkawinan seperti bapak, ibu dan

anak-anaknya. (Hasan Sadly, 1977 : 274).
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Sedangkan Sardiman A. M. mengatakan dalam

bukunya vang berjudul interaksi dan motivasi

belajar mengajar, yvang mengutip pendapat Paul B.

Dietrich yang membagi bermacam aktivitas, yailtu

a). Visual Activities, yang termasuk didalam
nya misalnya : membaca, memperhatikan gambar,
demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain ;

b). Oral Activities seperti

- menyatakan,

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
memberikan saran, merumuskan, bertanya,
interupsi, diskusi ; c¢). Listening Activities,

sebagai contoh : mendengarkan,

uraian, per-

cakapan, diskusi, musik, pidato; d). Writing

Activities, seperti misalnya

: menulis cerita,

karangan, laporan, angket, menyalin; e).
Drawing Activities, misalnya : menggambar,
membuat grafik, diagram, peta; f). Motor
Activities, gseperti misalnya : melakukan

percobaan, membuat kontruksi,

mode mereparasi,

bermain, berkebun, berternak; g). Mental
Activities, misalnya : menangsgapi, mengingat,

memecahkan soal, menganalisa,
an, mengambil keputusan;

melihat hubung-
h). Emosional

Activities, seperti misalnya: menaruh minat,
merasa bosan gembira, bersemangat, bergairah,
berani, tenang dan gugup, ( Sardiman AM., 1987

: 100 }.

Dari beberapa pengertian di
disimpulkan bahwa aktivitas itu
gerak ‘dan tindakan yang dilakukan
sebuah. objek.

Pengertian Mengajar.

Menurut Drs. Mansyur mengajar

sebagaiberikut

atas, dapatlah
adalah setiap

seseorang atau

didefinisikan

Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak didik sehingga
terjadi proses belajar mengajar. Atau

dikatakan pula mengaJjar

sebagai upaya

menciptakan kondisi yang konduktip untuk

berlangsungnya keglatan

mengaJjar para

siswa, kegiatan ini dilakukan oleh guru.

( Drs. Mansyur, 1982 : 18 ).
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Sedangkan menurut Drs. Slameto menyatakan
bahwa mengajar adalah :

Penyerahan kebudayaan berupa pengalaman penga-

laman kecakapan pada anak didik kita atau

usaha mewariskan kebudayaan masyarakat kepada
generasi berikutnya, atau mengajar adalah
bimbingan kepada siswa dalam proses belajar. (

Drs. Slameto, 80 : 31 ).

Dr. HNana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar
Proses Belajar mengajar, menyatakan bahwa :

Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa

dalam suatu proses belajar serta mengatur dan

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
siswa, sehingga dapat mendorong dan menumbuh-
kan siswa melakukan kegiatan belajar. ( Drs.

Nana Sudjana, 1981 : 87 ).

Kemudian Drs. H.M. Ali dalam bukunya "Guru
Dalam Proses Belajar Mengajar" mengutip pendapat
William H. Burton yang menyatakan bahwa mengajar
adalah upaya dalam memberi rangsangan, bimbingan,
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi
proses belajar. ( drs. H.M. Ali, 1882 : 13 ).
Pengertian Guru.

Menurut Agoes Soejono, dalam bukunya “ Ilmu
Pendidikan Umum " mengatakan bahwa :

Yang dimaksud dengan guru adalah orang dewasa

vang bertanggung Jjawab memberikan pertolongan

kepada anak didik dalam perkembangan rohani
dan .- Jjasmaninya agar mencapai kedewasaannya,
mampu memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan,
makhluk sosial dan individu. ( Agoes Soejono,
1882 : 67 ).
Sedang Drs. D. Marimba yang dalam bukunya

“Pengantar Filsafat Pendidikan Islam” menyebutkan

bahwa :



Yang dimaksud guru adalah orang yang memikul
pertanggungan Jjawab untuk mendidik, dengan
kata lain guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar ( Drs.
Ahmad D. Marimba, 1987 : 43 ).

Dari beberapa pendapat di atas maka yang
dimaksud dengan aktivitas mengajar guru adalah
suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar yang diaplikasikan dalam
bentuk pengajaran berupa Perencanaan (planning),
Pengorganisasian (organizing), Pelaksanaan (aktua-
liting), dan Evaluasi atau Penilaian (controling)
dan Jjuga hal yang sangat mendasar bagi guru dalam
membekali dirinya dengan kemampuan guru
(kopetensi).

Fungsi Keluarga.

Abu Ahmadi menyebutkan dalam bukunya “Ilmu
Sosial " bahwa fungsi keluarga itu terdiri dari
beberapa macam yvaitu : Fungsi Biologis, Fungsi
Pemeliharaan, Fungsi Ekonomi, Fungsi Keagamaan,
Fungsi Sosial. (Abu Ahmadi, 1980 : 76).

a. Fungsi Biologis.

Setiap manusia pada hakekatnya mempunyai
fitrah masing-masing diantaranya terdapat tuntut
an biologis bagi kqlangsungan hidup keturunannya
melaihi perkawinan. Dengan fungsi ini diharapkan
dapat mempersiapkan perkawinan bagi keturunan-
nya.

b. Fungsi Pemeliharaan.

Keluarga merupakan tempat berlindung bagi



para anggotanya dari berbagail ancaman, gangguan
dan hambatan. Setiap keluarga selalu berusaha
agar tiap anggota keluarganya terhindar dari
bahaya penvakit, bahaya kebakaran dan gangguan
dari luar vang mengganggu ketenangan didalam
keluarga.

Fungsi Ekonomi.

Keluarga merupakan suatu wadah dalam rangka
eksistensinya untuk pemenuhan akan kebutuhan
hidupnya. Keluarga berusaha menyelenggarakan
keperluan pokok dalam rumah tangga yvakni
kebutuhan pakaian, kebutuhan makanan, minuman,
kebutuhan tempat tinggal dan sebagainya.

Fungsi Keagamaan.

Keluarga dikembangkan untuk mampu menjadi
wahana utama untuk seluruh anggota menjalani
dan mendalami serta mengamalkan ajaran-aJjaran
agama, yang dalam pelakunya sebagal manusia yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Fuﬁgsi Sosial.

Dengan fungsi ini keluarga berusaha untuk
mempersiapkan anaknya mendapatkaﬁ bekal vyang
selengkapnya dengan memperkenalkan nilai-nilai
dan sikap yang dianut oleh masyarakat serta
mempelajari adat istiadat lingkungannya, agar
pada gilirannya nanti dapat cepat beradaptasi

dan berinteraksi dengan lingkungannya.
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Peng-

hasilan.
Menurut Sadono Soekirno ada beberapa faktor

vang mempengaruhi tingkat penghasilan, diantaranya

adalah : perbedaan Jjenis pekerjaan, perbedaan
kemampuan atau keahlian. Pertimbangan bukan
karena keuangan dalam memilih pekerjaan, akan

tetapi kesempatan untuk memperoleh pekerjaan.
( Sadono Soekirno, 1985 : 312 ).

Kegiatan ekonomi meliputi berbagai Jenis
pekerjaan tersebut yang sifatnya ada pekerjaan vang
ringan dan sangat mudah dikerjakan. Akan tetapi ada
pekerjaan yang harus dikerjakan dengan menggunakan
tenaga fisik yang besar, serta ada pula pekerjaan
vang harus dilakukan dilingkungan yang kurang
menyenangkan.

Kemampuan, keahlian dan ketrampilan para
pekerja di dalam suatu pekerjaan adalah berbeda.
Sebagian pekerja mempunyai kemampuan fisik dan
mental:yang lebih dari segolongan pekerja lainnya.
Secara lahiriah golongan pekerja mempunyai keteku-
nan dan ketelitian yang lebih baik. Sikap tersebut
menyebabkan mereka mempunyai produktivitas yang
lebih tinggl, sehingga mempunyai penghasilan vang
lebih tinggi pula. Oleh sebab itu pendidikan dapat
mempertinggi kemampuan bekerja dan Jjuga akan
menaikan produktivitas, disamping itu pula di

tunjang dengan adanya kesempatan kerja.
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5. Aktivitas Mengajar Guru.

Guru mempunyai fungsi sebagai pengajar dan
membimbing diperlukan peranan yang senantiasa
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan
dalam berbagai interaksinya, baik dengan murid,
guru, maupun lingkungan sosial. Dari keglatan
interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagai
sentral bagi peranannya. Sebab disadari atau tidak
hampir semua dari waktu dan perhatian guru banyak
dicurahkan untuk kegiatan proses belajar mengajar.
Dan selalu berinteraksi dengan murid.

Untuk itu guru diharapkan beraktivitas sesuai
dengan kualifikasinya sebagai seorang pengajar
profesional dengan selalu memperhatikan kualitas
belajar mengajar. Dan juga salah satu cara untuk
menilai kualitas dan keberhasilan guru dalam proses
belajar mengajar dapat ditinjau dari segi kemampuan
guru atau kompetensi guru, hal ini telah ditunjukan
oleh hasil penelitian dalam bidang pendidikan
kependudukan yang menyatakan bahwa

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
76,8 % hasil belajar siswa dipengaruhi oleh

kompetensi guru, dengan rincian : kemampuan
guru mengajar memberikan sumbangan 32,43 %,
penguasaan materdi pelajaran memberikan

sumbangan 32,58 %, dan sikap guru terhadap

mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60 %

( Dr, Nana Sudjana, 1989 : 82 ).

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan seorang guru dalam mengajar sangat

dipengaruhi oleh kemampuan mengajar yang dimiliki
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georang guru. Adapun kompetensi guru tersebut dapat

dijabarkan sebagail berikut

a.

Mengenal dan memahami karakteristik aiswa,
seperti kemampuan minat, motivasi belajar dan
aspek kepribadian. Pengenalan tersebut berguna
bagi guru dalam upaya mempelajarkan siswa
seperti menggunakan metode, memberikan bantuan
belajar dan menilai hasil proses belajar.
Menguasai bahan pengajaran dan cara mem-
pelajari bahan pengajaran. Penguasaan konsep
esensial bidang studi atau mata pelajaran yang
menjadi keahliannya, seperti fakta, prinsip,
konsep, generalisasi dan cara mempelajarinya.
Menguasai pengetahuan tentang belajar dan meng-
ajar seperti teori-teori mengajar, prinsip-
prinsip belajar, prinsip-prinsip mengajar,
teori-teori belajar dan model-model mengajar.
Terampil membelajarkan siswa, merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran seperti,
membﬁét satuan pelajaran, melaksanakan strategi
belajar mengajar, memilih dan menggunakan
media serta alat bantu pengajaran.

Terampil menilai proses dan hasil belajar siswa,
seperti membuat alat penilaian, mengolah data
hasil penilaian, menafsirkan dan meramalkan
hasil penilaian, mendiagnosis kesulitan belajar
dan memanfaatkan hasil penilaian untuk penyem-

purnaan proses belajar mengajar.
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f. Terampil melaksanakan penelitian dan pengkajian
proses belajar mengajar serta memanfaatkan hasil-
hasilnya untuk kepentingan tugas profesi.

Menurnut Drs. Moh. Uzer Usman, mengutip tentang
"lremampuan guru" vang telah dibakukan oleh
Dirvektorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah.
Direktorat guru dan tenaga teknis menyatakan sebagail
berikut :

(1). Mengembangkan kepribadian; (2). Menguasai
landasan pendidikan; (3). Menguasai bahan
pengajaran; (4). Menyusun program pengajaran;
(5). Menilai hasil proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan; (6). Melaksanakan program

pengaJjaran; (TY. Menyelenggarakan program
bimbingan; (8). Melaksanakan administrasi
asekolah; (9). Berinteraksi dengan aejawat
dan masyarakat; (10). Penyelenggaraan

pendidikan sederhana untuk keperluan mengajlar.
( Dre. Moh. Uzer Usman, 1992 : 66 ).

Kemudian Nana Sudjana mengutarakan tentang guru
itu berhasil dalam melaksanakan tugasnya, dalam hal
proses belajar mengajar menyatakan bahwa :

Untuk menganalisa tugas guru sebagai pengajar,
maka kemampuan guru atau kompetensl guru vyang
banyak hubungannya dengan uesaha meningkatkan
proges dan hasil belajlar dapat difokuskan
kedalam empat kemampuan yakni : (a). Merencana-
kan program belajar mengajar, (b). Melaksanakan
dan memimpin atau mengelola proses belajar
mengajar, (c). Menilal kemajuan proses belajar
mengajar, (d). Menguasai bidang atudi atau mata
pelajaran yang dipegang atau dibina.

(Dr. Nana Sudjana, 1992 : 17 ).
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
georang guru, didalam menjalankan aktivitas
mengajarnya dan untuk keberhasilan didalam
proses belajar mengajar tersebut, perlu dan
sangat ditunjang oleh keberadaan kemampuan
vang dimiliki oleh seorang guru sebagai

rengajar.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Mengajar

Guru.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar mengajar, yang beraktivitas
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang

potensial dibidang kependidikan. Oleh karena itu
guru merupakan salah satu unsur didalam kependidi-
kan yang harus berperan secara aktif dan menempat-
kan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuail
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.

Menurut pendapat Drs. Waluyo Miharjo dalam
bukunya "Teknik-Teknik Mengajar" menyatakan bahwa :

Faktor yvang mempengaruhi aktivitas guru dalam

mengajar, diantaranya adalah : sehat Jjasmani,

mempunyai minat dan motivasi mengajar yang
tinggi, mempunyai pendidikan, mempunyai
tingkat sosial yang memadai. ( Drs. Waluyo

Miharjo, 1882 : 218 ).

Dari pendapat di atas dapat kita pahami, bahwa
aktivitas® seorang guru itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu harus sehat Jjasmani serta
motivasi mengajar yang tinggi dan juga dipengaruhi

oleh tingkat sosial yang memadai dan juga pendidik-

an seorang guru di dalam kemampuan melaksanakan
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tugasnya sebagail guru.

Dengan kata lain, tingkat sosial yang memadal
akan menyebabkan pencapaian tinkat kesejahteraan
yang cukup. Dengan demikian diasumsikan bahwa
kesejahteraan yang cukup bagi guru akan dapal
mengkonsentrasikan dirinya dalam mengajar atau

menjalankan tugas.

E. PERUMUSAN HIPOTESIS.

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut
1. Ada hubungan antara tingkat penghasilan keluarga

dengan aktivitas mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri
di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

2. Ada pengaruh positif antara tingkat penghasilan
keluarga terhadap aktivitas mengajar Guru Sekolah
Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Secara operasional hipotesis tersebut dianalisis
dengan terlebih dahulu dirubah menjadi.hipotesis kerja.
Untuk hipotesis pertama hipotesis kerJjanya adalah seperti
berikut
a. Hy = Tidak ada hubungan antara tingkat penghasilan

keluarga deﬂgan aktivitaé mengajar Guru Sekolah Dasar
Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

b. H; = Ada hubungan antara tingkat penghasilan keluarga

dengan aktivitas mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri

di Anjir Pulang Pisau Kapuas.
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Sedangkan untuk hipotesis kedua, hipotesis kerjanya
adalah seperti berikut :
Semakin tinggi/besar tingkat penghasilan keluarga, maka
akan semakin meningkat/besar pula aktivitas mengajar

Guru Sekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

KONSEP DAN PENGUKURAN.

Untuk mengukur variabel yang dikemukan dalam
penelitian ini, terlebih dahulu diberikan batasan-batasan
istilah dalam konsep dan pengukuran sebagai berikut :

1. Tingkat Penghasilan Keluarga.

Yang dimaksud dengan Tingkat Penghasilan Keluarga
adalah penerimaan yang diperoleh seorang guru, baik
guru tersebut sebagai seorang kepala keluarga, anggo-
ta lkeluarga maupun guru itu sebagai individu, yang
semua penghasilan tersebut baik didapatkan oleh suami,
istri, anak-anaknya serta Kkerabatnya yang tinggal
dalam satu rumah atas usaha-usaha yang dilakukan
dengan mengorbankan waktu tertentu, baik tunai maupun
bukan tunai yang diperoleh dalam setiép bulannya. Dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan keluarga baik yang
primer maupun skunder serta kebutuhan lainnya.

Untuk mengukur tingkat penghasilan keluarga
tersebut secara operaéﬁonal dijabarkan seperti
berikut:

a. Penghasilan kotor yvang diterima guru dalam

sebulannya



Kategori
1). Z Rp. 300.000,-
2). Antara Rp. 150.000,- s/d 300.000,-

3).~% Rp. 150.000,-

. Penghasilan bersih yvang diterima guru

gebulannya :

Kategori

1). = Rp. 300.000,-

2). Antara Rp. 150.000,- s/d Rp.300.000,-
3). £ Rp. 150.000,-

Kategori

1). Selalu dibantu oleh keluarga
(natural non natural)

2). Kadang-kadang dibantu oleh keluarga
(natural non natural)

3). Tidak pernah dibantu oleh keluarga
(natural non natural)

Penghasilan anggota keluarga dalam membantu

dalam seébulannya :

Kategori

1). 2 Rp. 300.000,-

2). Antara Rp. 150.000;- s/d Rp. 300.000,-

3). ¥ Rp. 150.000,-

Kategori
1). Mempunyvai pekerjaan tetap dan sampingan

2). Hanya mempunyai pekerjaan tetap saja
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= 1

dalam

. Dalam menambah penghasilan guru dalam sebulannya

Skor

. Jenis pekerjaan keluarga dalam membantu guru

Skor

I |
(\v] w



3). Tidak mempunyal pekerjaan tetap
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= 1

Penghasilan guru ditambah dengan penghasilan

keluarga dalam sebulannya

Kategori

1). = Rp. 500.000,-

2). Antara Rp. 250.000,- sg/d 500.000,-
3). ¥ Rp. 250.000,-

Skor
= 3
= 2

= 1

Pemenuhan kebutuhan pangan dari segi kualitasnya.

Kategori
1). Kualitas Baik
2). Kualitas Sedang

-

3). Kualitas ERendah

Pemenuhan kebutuhan akan sandang dari

kualitasnya :
Kategori

1). Kwalitas Baik
2). Kwalitas Sedang

3). Kwalitas Rendah

Skor

= 3

Pemenuhan kebutuhan akan papan atau perumahan :

Hategurf

1). Memiliki rumah sendiri

2). Menyewa rumah

3). Menumpang dengan orang lain

Frekwensi pemenuhan kebutuhan makanan
keluarga:

Kategori

1). > tiga kali sehari

2). Antara 2 - 3 kali sehari

I
NS
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3). < dua kali sehari = 1
Frekwensi pemenuhan makanan tambahan atau makanan

selingan, seperti : bubur kacang, kue kering dan

vang sejenis lainnya dalam sebulannya :

Kategori Skor
1). > 3 kali = 3
2). Antara 2 - 3 kali = 2
3). < 2 kali = 1

Frekwensi dalam pemenuhan pakaian baru bagi anggota

keluarga selama 6 bulannya

Kategori Skor
1). Seluruhnya memiliki pakaian baru = 3
2). Sebagian saja memiliki pakaian baru = 2
3). Seluruhnya tidak memiliki pakaian baru = 1

Jumlah anggota keluarga yang dibiayai atau yang

menjadi tanggungan guru

Kategori Skor
1). < 4 orang = 3
2). 4 - 6 orang ; = B
3). > 6-orang = 1

Pemenuhan kebutuhan seluruh anggota keluarga dalam

sehari-seharinya adalah

Kategori . Skor
1). Selalu terpenuhi = 3
2). Kadang-kadang terpenuhi = 2

3). Tidak terpenuhi = 4
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2. Aktivitas Mengajar Guru.

Yang dimaksud dengan Aktivitas Mengajar Guru
adalah suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar yang diterjemahkan dalam
bentuk pengajaran berupa perencanaan (planing),
pengorganisasian (organizing) dan evaluasi atau
renilaian (controlling) dengan beberapa kemampuan
(kompetensi guru).

Untuk mengukur aktivitas mengajar guru, secara
operasional dijabarkan seperti berikut
a. Frekwensi kehadiran guru dalam melaksanakan tugas

mengajar selama satu catur wulan terakhir

Kategori Skor
1). Selalu hadir = 3
2). 1 - 3 kali tidak hadir = 2
3). Lebih dari 3 kali tidak hadir = 1

b. Pengenalan terhadap karakteristik siswa seperti
minat, kemampuan, motivasi belajar dan aspek

kepribadian lainnya.

Kategori Skor
1). Mengenal secara keseluruhan = 3
2). Mengenal sebagian besar saja | = 2
3). Mengenal sebagian kecil saja = 1

c. Membuat satuan pelajaran.

Kategori Skor
1). Selalu membuat = 3
2). Kadang-kadang membuat = B2

3). Tidak pernah membuat = 1



Pengorganisasian bahan.
Kategori

1). Selalu sesuail

2). Kadang-kadang sesuail

3). Tidak sesuai
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Penggunaan metode mengajar dalam proses belajJar

mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan

Kategori

1). Selalu bervariasi

2). Kadang-kadang bervariasi
3). Tidak bervariasi
Pelaksanaan kurikulum sesuai
ditentukan di dalam mengajar
Kategori

1). Tercapal keseluruhannya
2). Sebagian saja

3). Sebagian kecil saja
Penggunaan media atau alat
mengajar

Eategori

1). Selalu menggunakan

2). Kadang-kadang menggunakan

3). Tidak pernah menggunakan

dengan waktu yang

peraga didalam

Penggunaan literatur atau sumber bahan pengajaran

Kategori
1). > 3 literatur
2). 2 - 3 literatur

3). <« 2 literatur

Skor
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Penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan :

Kategori Skor
1). Sangat menguasal = 3
2). Cukup menguasai = 2
3). Tidak menguasai = 1

Pelaksanaan pemberian pekerjaan rumah atau tugas
pekerjaan rumah setiap habis pokok bahasan yang

akan diajarkan adalah :

Kategori Skor
1). Selalu melaksanakan = 3
2). Kadang-kadang melaksanakan = 2
3). Tidak pernah melaksanakan = 1

Pelaksanaan evaluasi atau penilian, baik sebelum
atau pada saat proses belajar mengajar sedang

berlangsung

Kategori ' Skor
1). Selalu melaksanakan = 3
2). Kadang-kadang melaksanakan = 2
3). Tidak melaksanakan ' = 1

Keikutsertaan guru dalam rapat guru, dalam hal mata

pelajaran selama mengajar :

Kategori | Skor
1). Selalu mengikuti i = 3
2). Kadang-kadang saja mengikuti = 2
3). Tidak pernah mengikuti = 1

Pelaksaan Pengorganisasian kelas seperti pengaturan
ruangan, pengorganisasian murid, menilai kemampuan

murid, dan dapat menciptakan suasana belajar
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mengajar yvang baik dan sesuai :

Kategori Skor
1). Selalu melaksanakan = 3
2). Kadang-kadang melaksanakan = 2
3). Tidak melaksanakan = 1

Pemberian bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa

vang punya masalalhh didalam kegiatan belajar

mengajar

Kategori Skor
13 Selélu memberikan = 3
2). Kadang-kadang memberikan = 2

3). Tidak pernah memberikan = 1



BAB I1
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN JENIS DATA.

Sebagai bahan dalam penelitian ini, antara lain
adalah pedoman wawancara, observasi dan angket. Kemudian
beberapa data atau informasi yang relevan dihimpun untuk
selanjutnya di olah dan di analisa sesuai prosedur dan
langkah yang ditentukan. Sedangkan jenis data yang diguna-

kan adalah :

1. Data tertulis.

Data yang diperoleh atau di gali dalam bentuk
tulisan wyaitu arsip-arsip, hasil laporan dan dokumen-
dokumen yang ada.

Data dari jenis ini meliputi :

a. Jumlah populasi dan sampel penelitian,

b. Nama-nama responden penelitian,

c. Jumlah tenaga pengajar atau stap tata usaha,

d. Sejarah lokasi penelitian berlangsung,

€. Sarana d@n prasarana yang ada di lokasi penelitian,

f. Keadaan geografis dan demografis lokasi penelitian.

71

2. Data tidak tertulis.

Data yang diperoleh dari responden atau informan
pada saat peﬂélitian dilakukan, baik melalui observasi,
angket maupun wawancara.

Data dari jenis ini meliputi :

a. Jumlah anggota keluarga,

28
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b. Mata pencaharian,

c. Penghasailan dalam sebulannya,

d. Perkembangan dalam jumlah pendapatan,

e¢. Indikator-indikator tentang tingkat penghasilan
keluarga,

f. Indikator-indikator tentang aktivitas mengajar guru,

g. Sarana dan prasarana yang ada dilokasi penelitian.

B. METODOLOGI PENELITIAN.

1. Populasi dan Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru
Sekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas tahun
ajaran 1836/1397 yang berjumlah 34 orang, yang berada
pada 5 SDN di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
sampel total, yaitu suatu pengambilan sampel secara
keseluruhan dari populasi, karena sampel yang berjumlah
34 orang berdasarkan hasil observasi awal bahwa semua
guru didalam menambah penghasilan tersebut adalah di
bantu oleh keluarga. Berdasarkan dari sampel yang ada,
maka hal tersebut sesuai pendapat Winarno Surakhmad
mengenali sampel mengatakan bahwa :

Dengan memasukkan seluruh populasi sebagai

sampel,'” yakni selama Jumlah populasi itu

diketahui terbatas, sampel yang besar, sebesar
populasi sering kali disebut sampel total.

( Winarno Surakhmad, 1982 : 100 ).

Dengan berpedoman pendapat di atas, pengambilan

sampel secara keseluruhan dari populasi. Distribusi

besar sampel seluruhnya adalah sebagai berikut
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TABEL 1
DISTRIBUSI BESAR SAMPEL PENELITIAN

NO. NAMA SEKOLAH BESAR SAMPEL
1. SDN ANJIR PULANG PISAU I 9 Orang
Ze SDN ANJIR PULANG PISAU II 7 Qrang
3. SDN ANJIR PULANG PISAU III 5 Orang
4. SDN ANJIR PULANG PISAU IV 0 Orang
5 SDN ANJIR PULANG PISAU V 5 Orang
JUMLAH 34 Orang

Sumber data : TU DIKEUDCAM PULANG PISAU

Teknik Mengumpulkan Data.

Dalam upaya untuk menghimpun data seobyektif
mungkin yang akan diperlukan dalam penelitian ini,
menggunakan beberapa macam atau teknik penggalian data
vang meliputi
a. Teknik Observasi.

Dengan teknik ini penulis melakukan pengamatan
langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh

gambaran atau studi pendahuluan K tentang keadaan

respondern sebelum diadakan penelitian, untuk
menggali data ¢ Penghasilan keluarga dalam
sebulannya, Jumlah sampel penelitian, mata

pencaharian, perkembangan jumlah tingkat pendapatan,
indikator;indikator tentang tingkat penghasilan
keluarga, indikator-indikator tentang aktivitas
mengajar guru, sarana dan prasarana yang ada di

lokasi penelitian.



b.

31

Teknik Dokumentasi.

Melalui teknik ini dikumpulkan data dengan
cara mencatat hal-hal yang diperlukan tulisan,
yvaitu arsip-arsip dan dokumen yang ada di lokasi
penelitian. Data yang di gali antara lain adalah
jumlah populasi dan sampel penelitian, nama-nama
responden, Jumlah tenaga pengajar dan staf tata
usaha, sejarah berdirinya lokasi penelitian, sarana
dan prasarana dilokasi penelitian.

Teknik Angket.

Melalui teknik ini dikumpulkan data dengan

cara mengajukan pertanyaan tertulis yang dibagikan

kepada responden untuk di isi atau di Jjawab. Data

vang di gali melalui teknik ini meliputi : Jumlah
anggota keluarga, mata pencaharian, penghasilan
keluarga, indikator-indikator tentang tingkat

penghasilan keluarga dan indikator-indikator tentang
aktivitas mengajar guru.
Teknik Wawancara.

Degéan teknik ini adalah mengumpulkan dengan
cara mengajukan sejumlah  tanya  Jjawab  untuk
memperoleh informasi tentang data yang relevan dalam
penelitian: ini. Teknik wawancara ini sebagai
rpenunjang dan pelengkap dari data yang mungkin belum
terjaring lewat Teknik Observasi, Dokumentasi dan

Angket.



3. Teknik Pengolahan Data Dan Analisa Uji Hipotesa.
a. Teknik Pengolahan Data.
Dari berbagai data yang telah dikumpulkan
melalui teknik dokumentasi, angket, observasi dan
wawancara, kemudian di olah melalui beberapa tahapan
yang menurut Prof.Dr. Mubyarto dan Drs. Suratno yang
menerangkan tentang pengolahan data, yaitu sebagai
berikut
1). Editing.
Langkah ini untuk pengolahan data dengan cara
mengedit data yang sudah diperoleh, sehingga
data-data yang sudah didapat tersebut bebas dari
kesalahan-kasalahan vang dapat mengurangi nilai
data tersebut.

2). Coding.
Setelah data di edit, langkah selanjutnya édalah
mengklasifikasikan data dalam beberapa kelompok
dan Jenisnya, sehingga data vang diperoleh
tersebut disesuaikan dengan fuﬁgsinya masing-
masing.

3). Tabulasi.
Tabulasi adalah kelompok data yang sudah di
kelompdk vang sesu;i dengan Jjenisnya kedalam
bentuk tabel. Kemudian setiap bentuk penyajian
tersebut di analisa dan dibahas sesuai dengan
permasalahan pokok. Kemudian perhitungan dalam

bentulk frekwensi dan prosentase, sehingga
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tersusun data secara kongkrit dan eksak dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Subino

dan Sentot Sulistyo adalah sebagai berikut :

P = x 100 %
N
Keterangan

F = Frekwensi

?

Prosentase

N Jumlah Responden

( Subino dan Sentot Sulistyo, 1969 : 8 )
b. Analisa Uji Hipotesa.

Analisa uji hipotesa merupakan langkah
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
yvaitu Korelasional Bivariat atau hubungan antara dua
variabel serta timbal balik. Dalam membuat hipotesa
ini yagg dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata adalah

sebagal berikut :

Hipotesa adalah Jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya harus di
uji secara empiris. Hipotesa merupakan Jjawaban
terhadap masalah penelitian yang secara teori-
tis dianggap paling tinggil kebenarannya.
Secara teknis hipotesa dapat didefinisikan
sebagai pertanyaan mengenail keadaan populasi
yang akan di uji kebenarannya berdasarkan data
yvang diperoleh dari sampel penelitian. Secara
statistik hipotesa merupakan pernyataan
mengenai keadaan parameter yang akan di
uji melalui statistik sampel. ( Sumardi
Suryabrata, 1983 : 75 ).
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Jadi dapat dikemukakan bahwa hipotesis merupa-
kan Jawaban duga yang dianggap benar, Xkemungkinan
menjadi Jawaban benar. Dalam pendiskripsian data
ini digunakan alat analisa uJji hipotesa sebagai
berikut :

Untuk menguji hipotesa pertama : " Ada
hubungan antara tingkat penghasilan keluarga dengan
aktivitas mengajar guru Sekolah Dasar Negeri Di

Anjir Pulang Pisau Kapuas ", menggunakan rumus

Statistik Product Moment sebagai berikut :

n.2 X¥ - ( 2X ).¢ 2Z¥ )

M(sx2) - (5202 x fn(Zy2) - (Sy)2

( Dr. I Made Putrawan, 1990 ; 119 )
Keterangan :
Ppy = Korelasi antara variabel x dan variabel y /

koefisien korelasi,

n = Jumlah sampel/ responden,
X = Skor tingkat penghasilan guru,
v = Skor aktivitas mengajar guru.

Kemud;pn hasil * perhitungan korelasi
diinterprestasikan berdasarkan tabel interprestasi
dari Prof. Dr. Sutrisno Hadi. Dengan demikian dapat
diketahui sejauh mana terdapat hubungan antara
variabel yang diteliti sebagai indikator untuk

membuktikan hipotesa. Adapun pedoman tersebut
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sebagai berikut
TABEL 2
TABEL INTERPRESTASI NILAI R

NO BESAR NILAI R INTERPRETASI
1 Antara 0,800 - 1,000 Sangat tinggi
2 Antara 0,600 - 0,800 Cukup tinggi

3 Antara 0,400 - 0,600 Sedang

4 Antara 0,200 - 0,400 Cukup rendah

b Antara 0,000 - 0,200 Sangat rendah

(Prof.DR. Sutrisno Hadi, 1984 : 215)
Untuk mengetahui apakah hubungan tersebut
signifikansi atau tidak signifikansi, perhitungan
dilanjutkan dengan menggunakan rumus thitung

dari Drs. Sanafiah Faisal seperti berikut :

r . ifn-2

t hit <
1 - ré

( Drs. Sanafiah Faisal, 1982 : 381 )

Dimana
thit = Koefisien nilai signifikansi
r = Koefisien korelasi |
n = Jumlah sampel
1 dan 2 = Angka konstanta

Setelah mendapatkan nilai koefisien nilai
thit > kemudian dikonsultasikan dengan nilal Vigpel
pada db = 2 atau derajat bebas / db = 34 =2 = 32

pada taraf signifikasi 5 %, Jjika tpit = btirapel maka
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h, diterima (hubungan tidak signifikasi), sedangkan
Jika thit > tgabel maka Hy ditolak (hubungan
signifikansi).

Untuk menguji hipotesis kedua : Ada pengaruh
tingkat penghasilan keluarga terhadap aktivitas
mengajar guru Sekolah Dasar Negeri Di Anjir Pulang

Pisau Kapuas ", dengan menggunakan rumus regresi

linier sederhana dari Anto Dajan, seperti berikut :

0. & Ke = { 25 .0 &F )

n. X% - ( X )2

ZY ~ b.2X

Garis regresinya adalah : Y = a + bX

( Anto Dajan, 1984 : 367 ).

Dimana
Y = Aktivitas mengajar guru
X = Tingkat penghasilan keluarga
a = Konstanta pada garis linier sederhana
b = Konstanta pengali pada variabel X dalam

garis regresi linier sederhana.

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh X dan Y,
terlebih dahulu garis regresi linier sederhana
tersebut digambarkan pada diagram Kcordinat
Cartesius. Bila kenaikan satu satuan X (tingkat

penghasilan keluarga) akan menyebabkan kenaikan satu
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satuan Y (aktivitas mengajar guru), maka dapat
dinyatakan X berpengaruh terhadap Y atau dengan
kata lain tingkat penghasilan keluarga berpengaruh
terhadap aktivitas mengajar guru. Maka semakin
tinggi tingkat penghasilan keluarga, akan menyebab-

kan semakin tinggi pula aktivitas mengajar guru.



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. SEJARAH BERDIRINYA SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR PULANG

PISAU EKAPUAS.

&

Sejarah Berdirinya SDN APP I Kapuas.

Sekolah Dasar Negeri Anjir Pulang Pisau I Kapuas
berdiri dan langsung dilaksanakan pada tahun 1948.
Yang pernah menjabat sebagal kepala sekolah sebelumnya
vaitu yang pertama kali adalah Tuan Nanyan dan yang
kedua adalah Ibus Alang yang kemudian diganti oleh Ibu
Rincen sejak tahun 1986 hingga sekarang masih menjabat
sebagai kepala SDN APP-I Kapuas ini.

Pada mulanya SDN APP-I melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dirumah salah seorang penduduk didesa
tersebut. Lambat laun akhirnya sekolah tersebut menjadi
sekolah negeri yvang secara operasional dijalankan oleh

pemerintah daerah dari tahun 1948 hingga sekarang.

Sejarah Berdirinya SDN APP 11 Kapuas.

Sekolah Dasar Negeri Anjir Pulang Pisau II Kapuas
pada mulanyé sudah mempunyai gedung sekolah yaitu sejak
tahun 1979. YAng diusulkan oleh kepala desa untuk
penambahan gedung sekolah dasar di anjir tersebut dan
pada waktu itu sekolah berjalan dengan apa adanya tanpa
ada kepala sekolah, hanya kebijaksanaan guru setempat
untuk menerima murid pada SDN APP II tersebut.

Kemudian pada tahun 1985 baru sekolah tersebut
ada kepala sekolah yang diusulkan oleh para guru pada

SDN APP III tersebut. Pada sekolah ini hanya satu orang

38
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vang pernah menjabat kepala sekolah yaitu Bapak Kawuk

vang sampal sekarang masih menjabat sebagai kepala

sekolah SDN APP II.

Gedung sekolah SDN APP II karena sudah ambruk
atau rusak, jadi sementara menggunakan gedung SDN APP
III karena terletak pada lokasi yang sama, dan bangunan
sekolah yang rusak tersebut dananya sampal sekarang
sudah diusulkan ke Depdikbud akan tetapi belum ada
jawaban sehingga SDN APP II masih pinjam gedung SDN APP
£ 5 % 9

Sejarah Berdirinya SDN APP III Kapuas.

Sekolah Dasar Negeri Andir Pulang Pisau III
Kapuas dimulai sejak tahun 1979 hasil dari swadaya
masyarakat setempat yang sangat berkeinginan anak
cucunya memperoleh kesempatan bersekolah. Pada waktu
pertama kali terjadi proses belajar mengajar, murid
sekolah ini hanya berjumlah 15 orang yang diajarkan
oleh kepala sekolah sendiri, karena masih belum ada
guru yang lainnya.

Yang menjabat sebagai kepala sekolah pertama kali
adalah bapak Timan Mael dari tahun 1979 - 188S5.
Kemudian dilanjutkan oleh Bapak Diser U. Nasir dari

tahun 1985 hiﬁéga sekarang ini.

Sejarah Berdirinya SDN APP IV EKapuas.
SDN APP IV berdiri sejak tahun 1984 dan
berdirinya sekolah ini karena permohonan masyarakat

setempat melalui kandepdikbudcam kahayan hilir, sedang-
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kan mengenai tanahnya untuk membangun gedung tersebut
diberikan oleh masyarakat setempat dan ayang menjabat
sebagal kepala sekolahnya adalah BApak Ermansyah. DB

dari tahuyn 1984 hingga sekarang.

5. Sejarah Berdirinya SDN APP V Kapuas.
oDN APP V berdiri tahun 1985 yang dikepalal oleh
Bapak Duna sekaligus sebagai guru tetap hingga
sekarang. SDN APP V diusulkan oleh kepala desa dan
masyarakat setempat karena anak-anak mereka Jauh

berjalan kedaerah transmigrasi untuk bersekolah.

B. KEADAAN DAN LETAK GEDUNG SEROLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAS.
1. Keadaan Dan Letak Gedung SDN APP I Kapuas.

Keadaan gedung SDN APP I mempunyai gedung sekolah
memadal dengan jumlah ruangan 6 buah dan satu ruangan
kantor, Jadi jumlahnya ada 7 ruangan Jjuga mempunyai
perpustakaan sekolah. SDN APP I terletak di andir
Pulang Pisau KM 10. Adapun batas-batasnya dengan pihak
lain adalah : a). Sebelah Timur berbatasan dengan
tanah bapak Zulkifli; b). Sebelah Barat berbatasan
dengan tanah bapak Harjo; c). Sebelah Utara berbatasan
dengan tanah bapak Harja; d). Sebelah Selatan ber-
batasan dengan Anjir Kelampan. Denah lokasi SDN APP I

terlampir.

2. Keadaan Dan Letak Gedung SDN APP II Kapuas.
Gedung SDN APP II mempunyai 7 buah ruangan yaitu

satu ruangan kantor dan enam ruangan belajar. SDN APP
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I1 terletak di Anjir Pulang Pisau KM. 12. Adapun
batas-batasnya dengan pihak lain adalah : a). Sebelah
Timur berbatasan dengan SDN APP III; b). Sebelah Barat
berbatasan dengan tanah bapak Andel Baliman; c).
Sebelah Utara berbatasan dengan tanah bapak Untung
Jaya; c¢). Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah

bapak Untung Jaya. Denah lokasi SDN APP II terlampir.

3. Keadaan Dan Letak Gedung SDN APP III Kapuas.

Pada dasarnya Gedung SDN APP III mempunyai 7 buah
ruangan yaitu satu ruangan kantor dan enam ruangan
belajar. Namun bangunan gedung tersebut kondisinya
sudah sangat memprihatinkan, sehingga sebagian besar
tidak bisa dipakai. Oleh sebab itu SDN APP III seba-
gian masih meminjam gedung SDN APP II. SDN APP III
terletak di Anjir Pulang Pisau KM. 12. Adapun batas-
batasnya dengan pihak lain adalah : a). Sebelah Timur
berbatasan dengan tanah bapak Andel Daliman; b). Sebe-
lah Barat berbatasan dengan SDN APP II; <c¢). Sebelah
Utara berbatasan dengan tanah bapak Gntung Jaya; d).
Sebelah Seiatan berbatasan dengan tanah bapak Untung

Jaya. Denah lokasi SDN APP III terlampir.

4. EKeadaan Dan Letak Gedung SDN APP IV EKapuas.
Gedung‘éDN APP IV mempunyai 7 buah ruangan yaitu
satu ruangan kantor dan enam ruangan belajar. SDN APP
IV terletak di Anjir Pulang Pisau KM. 8 kecamatan
Kahayan Hilir Kabupaten Kapuas. Adapun batas-batasnya

dengan pihak lain adalah : a). Sebelah Timur berbata-
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gan dengan tanah bapak Asmat; b). Sebelah Barat berba-
tasan dengan tanah bapak Ramawi: c). Sebelah Utara
berbatasan dengan Anjir Pulang Pisau Kapuas; d). Sebe-
lah Selatan berbatasan dengan tanah bapak Asmat. Denah

lokasi SDN APP IV terlampinr.

5. Keadaan Dan Letak Gedung SDN APP V Kapuas.

Gedung ©SDN APP V mempunyai 7 buah ruangan yaitu
satu ruangan kantor dan enam ruangan belajar. SDN APP
II terletak di Anjir Pulang Pisau KM. 11. Adapun
batas—batasnyd dengan pihak lain adalah : a). Sebelah
Timur Dberbatasan dengan tanah bapak Dulatif; b).
Sebelah Barat berbatasan dengan tanah bapak Dulatif;
c). Sebelah Utara berbatasan dengan tanah bapak Dula-
tif; d). Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah bapak

Muhud. Denah lokasi SDN APP V terlampir.

C. KEADAAN SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR PULANG PISAU
EKAPUAS.
1. Keadaan Siswa SDN APP I Kapuas.
Pada tahun ajaran 1996,/1997 jumlah siswa SDN APP I
Kapuas adalah 91 orang. Untuk lebih Jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut
TABEL 3
KEADAAN MURID SDN APP I
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

Kelas L P Jumlah

Kelas 1 17 T 24
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(1) (2) (3) (4)
Kelas II 9 5 14
Kelas III 12 7 19
Kelas IV 6 3 9
Kelas V T 7 14
Kelas VI 7 4 11

1
58 ( 33 91

Sumber data : Kepala SDN APP I Kapuas

2. Keadaan Siswa SDN APP 11 Kapuas.
Pada tahun ajaran 1996,/1997 Jjumlah siswa SDN APP
II Kapuas adalah 51 orang. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL 4
EEADAAN MURID SDN APP II
TAHUN AJARAN 1996 / 18997

Kelas L P Jumlah
Kelas I 4 3 7
Kelas I1I 5 2 T
Kelas III 2 3 5
Kelas IV 6 2 8
Kelas V T 3 10
Kelas VI 10 5 15

29 22 51

Sumber data : Kepala SDN APP II Kapuas

3. Keadaan Siswa SDN APP III Kapuas.
Pada tahunmajaran 19961937 Jjumlah siswa SDN APP III
Kapuas adalah 71 orang. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut
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TABEL 5
KEADAAN MURID SDN APP III
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

Kelas L I P Jumlah
Kelas I e 9 17
Kelas II 4 9 13
Kelas III a8 14 19
Kelas 1V 3 9 12
Kelas V 3 2 5
Kelas VI 1 4 o}

27 42 71
)

Sumber data : Kepala SDN APP III Kapuas

1. EKeadaan Siswa SDN APP IV Kapuas.
Pada tahun ajaran 1996/1827 Jjumlah siswa SDN APP IV
Kapuas adalah 115 orang. Untuk lebih Jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL 6
KEADAAN MURID SDN APP IV
TAHUN AJARAN 1996 / 1897

Kelas L P Jumlah
Kelas I 15 10 ' 25
Kelas II } 11 14 25
Kelas III 13 13 26
Kelas 1V 11 6 17
Kelas V 9 6 b
Kelas VI 4 3 T

( 63 52 115

Sumber data : Kepala SDN APP IV Kapuas.
5. Keadaan Siswa SDN APP V Kapuas.
Pada tahun ajaran 1996/1997 jumlah siswa SDN APP V
Kapuas adalah 42 orang. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut
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TABEL 7
KEADAAN MURID SDN APP V
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

Kelas L P Jumlah
Kelas 1 5 G i o 4
Kelas 1II 3 5 8
Kelas III 3 4 T
Kelas IV 3 3 6
Kelas V 2 3 5
Kelas VI 2 3 5

18 24 42

Sumber data : Kepala SDN APP V Kapuas.

D. KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAS.
1. Keadaan Guru Dan EKaryawan SDN APP I Kapuas.
Jumlah tenaga guru yang mengajar di SDN APP I
Kapuas sebanyak 9 orang termasuk kepala sekolah dan 1
orang sebagal penjaga sekolah. Untuk lebih Jjelasnya ter-

gambar pada tabel berikut
TABEL 8
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN APP I
" TAHUN AJARAN 1996 / 1997

! No Nama , NIP |GOL.|P/W| Jabatan |Pend.
Terakhir
1) (2} (3) [ ¢4) (5) (6)
3 RINCEN / IIID| W Kepsek / D II
130274945 Guru Dewasa
2 NIMIE / IIIA[ W |Guru Kelas SPG
30853138
3 ASMADRIANSYAH{IIIA| P |Guru Kelas SPG
1309713562
4 TITIANA / IID W | Guru Kelas SPG
131203685
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(1) (2) (3 | (5) | 6
5 CINI / I1C W Guru Kelas SPG
131339147
6 UNTUNG / I11C P Guru Kelas D II
131447975
T SITI ZAHRAH 11B W Guru Kelas SPG
131737885
2] TATAU / 11¢ P Guru Kelas SPG
13173788
9 BENHARD / [LIAl D Guru Kelaa SPG
130853139
10 SUNADT / 1C B Peningia 18]
131203810 Sekolah
N S — N S

Sumber data : Kepala SDN APP 1 Kapuas.
Keadoan Guru Dan Karyawan SDN APP 11 Kapuas.
Jumlah tenaga guru yang mengajar di SDN APP
11 Kapuas sebanyak 7 orang termasuk kepala sekolah
dan 1 orang sebagal penjaga sekolah. Untuk lebih
jelasnya tergambar pada tabel berikut
TABEL 9
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN APP 11
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

R o -
No Mama / NIP - GOL. P/M Jabatan Pend. W
) Terakhir
1 | RKAWUK / 1118 p Kepack KPG
53001511
2 | MUKHRANNOR / I1D P Gurn Kelas PGA
131553896
3 | WENSIE / ITIA W Guru Kelas SPG
131203694
4 | BARJITO / ITIA W Curu Kelas SPG
13188861
5 | MITARIA / 11IA W Guru Kelas SPG
130971288
6 | MAREY ES / 1I1B W Guru Kelas SPG
130592746
7 | HARDOYO / 10))] P PENJAGA sh
131737805 SEKOLAH

Gumber data : Kepala SDN APP II Kapuas.
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3. Keadaan Guru Dan Karyawan SDN APP II1I Kapuas.
Jumlah tenaga guru yang mengajar di SDN APP III
Kapuas sebanyak 5 orang termasuk kepala sekolah dan 1
orang sebagai penjaga sekolah. Untuk 1lebih Jjelasnya

tergambar pada tabel berikut :
TABEL 10
KEADAAN GURU DAN EKARYAWAN SDN APP III
TAHUN AJARAN 1996 / 1897

| No Nama / NIP |GOL.|P/W| Jabatan |Pend.
Terakhir

1 {DISER U. NASIR|{IIIC| P Kepsek KPG
130274244

2 {MASTIAH IIIA| W |Guru Kelas oPG
130971306

3 | DADAT IIIA| P |Guru Kelas KPG
130971836

4 | JAGAU IID| P |Guru Kelas SMEA
131203356

5 | GUNTUR IID| P |Guru Kelas SGO
131339207

6 |[RIDUAN ASMAIL ID| P Penjaga SD
130853362 Sekolah

Sumber data : Kepala SDN APP III Kapuas.

4. Keadaan Guru Dan Karyawan SDN APP IV Kapuas.
Jumlah. tenaga guru yang mengajar di SDN APP IV
Kapuas sebanyak 8 orang termasuk kepala sekolah dan 1
orang sebagai penjaga sekolah. Untuk lebih jelasnya

tergambar pada tabel berikut :
- TABEL 11
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN APP IV
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

GOL.|P/W| Jabatan Pend. |
Terakhir

No Nama / NIP

1 |ERMANSYAH D.B.
130461754

IIIBI P |Penata Muda DII
/ Kepsek
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(1) (2) (3) | (4) {5) (8)

2 |ASPAN L. H. IIIA| P |Penata Muda SPG
131203684 /Guru kelas

3 |HOLDENSI IID| W |Guru Kelas KPG
131338778

4 | KOMARUN IIC| P |{Guru Kelas oPG
1317378399

5 |RUSELHE IIC| W |Guru Kelas KEBG
131738321

& |OTQY R. A. IIC| P |Guru Kelas SGO
131204169

7 |REBAYATI IIC| W |[Guru Kelas PGAK
131700713

8 [ALA IIC| W |Guru Kelas SGO
131448227

3 | MUHTAR IA|l P Penjaga SMP
132078692 Sekolah

Sumber data : Kepala SDN APP IV Kapuas.

5. Keadaan Guru Dan Karyawan SDN APP V Kapuas.

Jumlah tenaga guru yang mengajar di SDN APP V
Kapuas sebanyak & orang termasuk képala sekolah,
sedangkan penjaga sekolahnya masih belum ada. Untuk

lebih jelasnya tergambar pada tabel berikut :
TABEL 12
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN APP V
TAHUN AJARAN 1986 / 1997

No Nama / NIP |GOL.|P/W| Jabatan Pend.
Terakhir

1 DUNA IID| P Kepsek SPG
131204271 -

2 ECE IID| W [Guru Kelas KPG
130972010 3

3 YULIAN UNTUNG| IID{ P [Guru Kelas SKKMOG
131338342 .

4 SIMPUN IIB| P [Guru Kelas SPG

5] UJIE IIB| P |Guru kelas SPG

Sumber data : Kepala SDN APP V Kapuas.
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E. KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAS.

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangannya,
Sekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas telah
memiliki Dberbagai fasilitas atau sarana prasarana guna
kelangsungan proses pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat seperti pada tabel berikut :

TABEL 13
SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH NEGERI DI
ANJIR PULANG PISAU KAPUAS TAHUN AJARAN 1986 / 1897

Nomor| Keadaan Sarana SDN SDN SDN SDN SDN
Urut.| dan Prasarana AFP APP AFPP APP APP
Sekolah I IT i 3 IV v
(1) (2) (3) (4) (5) (6) ¢
5 1 Meja Guru 6 6 6 6 6
2. Kursi Guru 6 <} 6 6 6
3. Lemari Kantor 6 5 5 6 3
4, Meja Belajar
Murid T2 54 T4 60 43
5. Kursi Belajar
Murid T2 54 T4 60 43
6 Papan Tulis 6 6 6 6 6
Ty Mesin Tik 1 1 3 1 1
8 Jam Dinding 1 1 1 1 1
9. Kursi Tamu 6 5 5 6 5
10, Meja Tamu 1 1 1 1 1
11. Ruang WC 1 1 1 1 1
12 Papan Papan
Data 3 3 2 3 2
313 Buku Paket
Pelajaran 185 78 67 60 60
14, Ruang Belajar
Murid 6 6 6 4 4
15. Ruang Kantor 1 1 1 i 1 1
16. Lonceng/ Bel -
Sekolah 1 A, 1 i} 1
iy Bendera Sekolah 2 2 2 2 2
18. Tiang Bendera 1 1 1 1 1_J

Sumber Data : Kepala Sekolah APP I, 11, III, IV Dan V.



BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

A. TINGEKAT PENGHASILAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU EKAPUAS.

1. Penghasilan Kotor Yang Diterima Guru Dalam Sebulannya.
Penghasilan kotor vang diterima guru dalam
sebulannya diukur dengan indikator penghasilan tetap
yvang diterima guru setiap bulannya  ditambah dengan
penghasilan lainnya yang masih belum dipergunakan
untuk keperluan hidup lainnya. Dari hasil angket yang

terkumpul didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 14
PENGHASILAN KOTOR YANG DITERIMA GURU
DALAM SEBULANNYA

NO. KATEGORI FREK. PROS.
{ £ ) ( % )
1 > Rp. 300.000,- 9 26,5
2.1 Rp. 150.000,- s/d Rp. 300.000,~- 22 64,7
B £ Rp. 150.000,- 3 8,8
JUMLAH 34 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa 9 orang guru
( 26,5 %-dari 34 orang guru ) mempunyai penghasilan
kotor yvang tinggi yaitu lebih dari Rp. 300.000,- dalam

sebulannya. Sedangkan 22 orang guru ( 64,7 % dari 34
orang guru ) mempunyai ﬁenghasilan kotor yang sedang
saja, yaitu antara Rp. 150.000,- s/d Rp. 300.000,-
dalam sebulannya. Namun sisanya yaitu 3 orang guru

( 8,8 % dari 34 orang guru ) mempunyal penghasilan

50
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kotor vang masih rendah yaitu kurang dari
Rp. 150.000,- dalam sebulannya. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa penghasilan kotor yang
diterima guru dalam sebulannya masih cukup tinggi.
Dalam hal ini kondisi yang seperti 1itu terjadi
karena disebabkan oleh beberapa faktor yang mendukung,
yvaitu diantaranya adalah massa kerja guru vang
kebanyakkan sudah relatif lama, rata-rata guru
mempunyai penghasilan tambahan serta tunjangan yang

diperolehnya cukup banyak.

2. Penghasilan Bersih Yang Diterima Guru Dalam Sebulannya.
Penghasilan bersih vang diterima guru dalam
sebulannya diukur dengan indikator penghasilan tetap
yvang diterima guru setiap bulannya ditambah dengan
penghasilan lainnya yang sudah dipotong oleh iuran
maupun pungutan resmi lainnya. Dari hasil angket vyang

terkumpul didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 15
PENGHASILAN BERSIH YANG DITERIMA GURU
DALAM SEBULANNYA

NO. KATEGORI FREK. PROS.

{ £ 3 (%)

L > Rp. 300.000,- 5 14,7

2.| Rp. 150.000,- s/d Rp.. 300.000,~- 18 52,9

3. ‘< Rp. 150.000,- % 30,4
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 5 orang guru
( 14,7 % dari 34 orang guru ) mempunyal penghasilan

bersih wvang tinggi yaitu lebih dari Rp. 300.000,-
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dalam sebulannya. Sedangkan 18 orang guru ( 52,9 % dari
34 orang guru ) mempunyai penghasilan bersih yang
sedang saja, vaitu antara Rp. 150.000, - s/d
Rp. 300.000,- dalam sebulannya. Namun sisanya yaitu 11
orang guru ( 30,4 % dari 34 orang guru ) mempunyai
penghasilan bersih yang masih rendah, yaitu kurang dari
Rp. 150.000,- dalam sebulannya. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa penghasilan bersih yang
diterima guru dalam sebulannya masih cukup tinggi.
Kondisi yang seperti itu terjadi karena disebabkan
oleh Dbeberapa faktor yang sangat mendukung, yaitu
diantaranya adalah penghasilan yang diterima setiap
bulannya relatif utuh semua diterima tanpa banyak
potongan-potongan lainnya, seperti pinjaman di bank dan
lain sebagainya. Juga kebanyakkan guru-guru sudah punya
penghasilan tambahan lainnya, sehingga untuk keperluan
sehari-hari tidak harus menggunakan gajinya sebagai

seorang pegawal negeri sipil.

3. Anggota Keluarga Yang Membantu Guru Dalam Menambah
Penghasilan Tiap Bulannya.

Anggota keluarga yang membantu guru dalam menambah
penghasilan tiap bulannya diukur dengan in&ikator ada
atau tidak adanya anggota keluarga yang membantu guru
dalam menambah penghasiian tiap bulannya, apakah
dibantu oleh Isteri/Suaminya, anak-anaknya maupun
anggota keluarga yang lainnya. Dari hasil angket yang

terkumpul didapatkan data seperti pada tabel berikut
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TABEL 16
ANGGOTA KELUARGA YANG MEMBANTU GURU
DALAM MENAMBAH PENGHASILAN TIAP BULANNYA

NO. KATEGORTI FREK. PROS.

( £) ( % )

o Selalu dibantu 12 35,3

P Kadang - kadang dibantu ib 44,1

3. Tidalk pernah dibantu T 20,6
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 12 orang guru
( 35,3 % dari 34 orang guru ) selalu dibantu oleh
anggota keluarganya dalam menambah penghasilan setiap
bulannya. Sedangkan 15 orang guru ( 44.1 % dari 34
orang guru ) hanya kadang-kadang saja dibantu oleh
anggota keluarganya dalam menambah penghasilan setiap
bulannya. Namun sisanya yaitu 7 orang guru ( 20,6 %
dari 34 orang guru ) tidak pernah dibantu oleh anggota
keluarganya dalam menambah penghasilan setiap bulannya.
Dari data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa
anggota keluarga yang membantu guru dalam menambah
penghasilan tiap bulannya cukup tinggi.

Dari hasil angket yang diperoleh tersebut,
ternyata kebanyakkan para guru mempunyai keluarga yang
tinggal dengan guru tersebut pada dasarnya sudah mem-
punyai penghésilan vang cukup memadai, sehingga bisa
membantu dalam menambah penghasilan guru setiap
bulannya. Hal seperti ini bisa terjadi demikian, karena
kondisi geografis Anjir Pulang Pisau merupakan daerah

vang subur serta arus perdagangannya yang baik sehingga
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pertumbuhan ekonominya cukup tinggi yang berimplikasi

pertumbuhan angka kerja yang cukup tinggi pula.

4. Penghasilan Anggota Keluarga Yang Membantu Guru Dalam
Tiap Bulannya.

Penghasilan anggota keluarga yvang membantu guru
dalam tiap bulannya diukur dengan indikator banyaknya
penghasilan anggota keluarga yang membantu guru dalam
tiap bulannya. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 17
PENGHASILAN ANGGOTA KELUARGA YANG MEMBANTU GURU
DALAM TIAP BULANNYA

NO. KATEGORI FREK. PROS.

. ( %)

1. 2 Rp. 300.000,- B 23,5

2. Rp. 150.000,- s/d Rp. 300.000,- 22 64,7

3. £ Rp. 150.000,- 4 11,8
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 8 orang guru
( 23,5 % dari 34 orang guru ) mendapatkan penghasilan
tambahan dari anggota keluarganya sangat banyak sekali
vaitu 1lebih dari ERp. 300.000,- dalam sebulannya.
Sedangkan 22 orang guru ( 64,7 % dari 34 orang guru )
mendapatkan penghasilan  tambahan dari anggota
keluarganya .Eukup banyak, yaitu antara Rp. 150.000,-
s/d Rp. 300.000,- dalam sebulannya. Namun sisanya yaitu
4 orang guru ( 11,8 % dari 34 orang guru ) hanya
mendapatkan penghasilan tambahan dari anggota

keluarganya masih rendah, yaitu kurang dari
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Rp. 150.000,- dalam sebulannya. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa penghasilan anggota
keluarga yang membantu guru dalam tiap bulannya cukup
tinggi.

Dengan kondisi vang sangat baik, ternyata
kebanyakkan para keluarga yang ikut tinggal dengan guru
tersebut pada dasarnya sudah mempunyai penghasilan yang
cukup memadai, sehingsa bisa membantu dalam menambah
penghasilan guru setiap bulannya. Hal seperti ini bisa
terjadi demikian, karena kesempatan untuk melakukan
usaha maupun untulk bekerja mendapatkan penghasilan
sangat terbuka lebar, dengan kondisi daerah yang subur
sehingga termasuk daerah transmigrasi yang sudah cukup
sukses serta arus perdagangannya yang balk sebagail
pintu gerbang dari maupun ke Palngkaraya - Banjarmasin
sehingga pertumbuhan ekonominya cukup tinggi  yang
berimplikasi pertumbuhan angka kerja yang cukup tinggi

pula.

Jenis Pekerjaan Keluarga Yang Membantu Guru Dalam
Menambah Penghasilan Tiap Bulannya.

Jenis pekerjaan keluarga yang membantu guru dalam
menambah penghasilan tiap bulannya diukur dengan
indikator bentuk pekerjaaﬁ yvang dilakukannya dalam
mendapatkan penghasilan. éekerjaan tersebut berupa
pekerjaan tetap seperti Pegawal Negeri maupun pekerjaan
sampingan lainnya seperti petani, pedagang, dan

lainnya. Dari hasil angket yang terkumpul didapatkan
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JENIS PEKERJAAN KELUARGA YANG MEMBANTU GURU

DALAM MENAMBAH PENGHASILAN TIAP BULANNYA

NO. KATEGORI FREK. PROS.
( £) ( % )
1.|Memp. pekerjaan tetap & sampingan B 14,7
2. Mempunyai pekerjaan tetap saja 20 58,8
3.1 Tidak mempunyai pekerjaan tetap 9 26,5
JUMLAH 34 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa § orang guru

( 14,7 % dari 34 orang guru ) mendapatkan bantuan oleh

anggota keluarganya yang mempunyail pekerjaan tetap dan
20 orang guru ( 58,8 % dari 34

sampingan. Sedangkan

orang guru ) hanya mendapatkan bantuan oleh anggota

keluarganya yang mempunyai pekerjaan tetap saja. Namun

sisanya yaltu 9 orang guru ( 26,5 % dari 34 orang
guru )} mendapatkan bantuan oleh anggota keluarganya
vang tidak mempunyai pekerjaan tetap. Dari data

tersebut dapat diinterprestasikan bahwa sebagian besar
guru mendapatkan bantuan oleh anggota keluarganya yang
mempunyai pekerjaan tetap saja.

Berdasarkan data tersebut kebanyakkan guru

mendapatkan bantuan oleh anggota keluarga vyang sudah

-

mempunyai ?ékerjaan yang tetap. Hal ini terjadi

didukung oleh beberapa sebab, diantaranya anggota

keluarga sudah mempunyai pekerjaan seperti pegawai

negeri maupun petani yang sudah mempunyai lahan
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produktif vang konstan dan cenderung meningkat

penghasilannya.

Penghasilan Guru Ditambah Dengan Penghasilan Keluarga
Lainnya Dalam Sebulannva.

Penghasilan guru ditambah dengan renghasilan
keluarga lainnya dalam sebulannya diukur dengan
indikator banyaknya penghasilan guru ditambah dengan
penghasilan keluarga lainnya dalam sebulannya. Dari
hasil angket yang terkumpul didapatkan data seperti

pada tabel berikut :
TABEL 19
PENGHASILAN GURU DITAMBAH DENGAN PENGHASILAN
KELUARGA LAINNYA DALAM SEBULANNYA

NO. KATEGORTI FREK. | PROS.

( £ 3 ( %)

- » Ep. 500.000,- 6 17,6

2.| Rp. 250.000,- s/d Rp. 500.000,- 16 47,1

3. £ Rp. 250.000,- 12 85.8
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 6 orang guru
( 17,6 % dari 34 orang guru ) mempunyai penghasilan
setelah ditambah dengan penghasilan keluarga lainnya
sangat tinggi sekali yaitu lebih dari Rp. 500.000,-
dalam sebulannya. Sedangkan_ 16 orang guru ( 47,1 % dari
34 orang gurdi) mempunyail penghasilan setelah ditambah
dengan penghasilan keluarga lainnya cukup tinggi yaitu
antara Rp.250.000, -s/d Rp. 500.000,- dalam sebulannya.
Namun sisanya vyaitu 12 orang guru ( 35,3 % dari 34

orang guru ) mempunyai penghasilan setelah ditambah
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dengan penghasilan keluarga lainnya masih rendah, yaitu
kurang dari Rp. 250.000,- dalam sebulannya. Dari data
tersebut dapat diinterprestasikan bahwa penghasilan
guru setelah ditambah dengan penghasilan keluarga
lainnya dalam tiap bulannya cukup tinggi.

Kondisi penghasilan guru setelah ditambah dengan
penghasilan keluarga lainnya dalam sebulannyva sudah
cukup tinggi, hal ini disebabkan antara 1lain oleh
penghasilan yvang diterima guru cukup baik dalam
sebulannya, kemudian para anggota keluarga mempunyai

penghasilan yang cukup baik pula.

Pemenuhan Kebutuhan Pangan dari Segi Kualitasnya.
Pemenuhan kebutuhan pangan dari segi kualitasnya
diukur dengan indikator kemampuan memenuhi kebutuhannya
dari segi kualitas atau mutunya. Misalnya kemampuan
membeli beras yang mutunya baik, walaupun dengan harga
vang lebih mahal. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 20
PEHENUHAﬁ KEBUTUHAN PANGAN DARI SEGI KUALITASNYA

NO. KATEGORTI FREK. PROS.

¢ £ 3 £ % )

g Kualitas Baik 10 29,58

Sa *KEualitas Sedang 22 64,7

3. Kualitas Rendah 2 5,8
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 10 orang guru

( 28,5 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
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pangannya dengan kualitas yang sangat baik. Sedangkan
22 orang guru ( 64,7 % dari 34 orang guru ) memenuhi
kebutuhan pangannya dengan kualitas yang cukup baik,
yvaitu kualitas yang sedang. Namun sisanya yaitu 2 orang
guru ( 5,8 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
pangannya dengan kualitas yang masih belum begitu balk
vaitu kualitas yang rendah. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru memenuhi
kebutuhan pangannya dengan kualitas yang cukup baik.
{emampuan para guru dalam memenuhi kebutuhan
pangannya dengan kualitas yang cukup baik ini, disebab-
kan oleh beberapa faktor yang mendukung yaitu diantara-
nya adalah sudah meningkatnya daya beli oleh guru
dengan penghasilan cukup memadai, kemudian harga pangan
didaerahnya relatif murah, serta kebanyakkan para guru
mempunyai lahan sendiri yang cukup Dbanyak untuk

menghasilkan pangan yang berkualitas baik pula.

Pemenuhan Kebutuhan Sandang dari Segi Kualitasnya.
Pemenuban kebutuhan sandang dari segi kualitasnya
diukur dengan indikator kemampuan memenuhi kebutuhannya
dari segi kualitas atau mutunya. Misalnya kemampuan
untuk memiliki pakaian bermerk terkenal atau mengguna-
kan pakaian'Qang mempunyai kelas tersendiri, seperti
menggunakan celana levis yang asli. Dari hasil angket
vang terkumpul didapatkan data seperti pada tabel

berikut :
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TABEL 21

PEMENUHAN KEBUTUHAN SANDANG DARI SEGI KUALITASNYA
NO. KATEGORTI FREK. PROS.
{ £ ) ( 2% )

i Kualitas Baik 11 32,4
2 Kualitas Sedang 15 44,1
S Kualitas Rendah 8 23,5

JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 11 orang guru
( 32,4 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
sandangnya dengan kualitas yang baik. Sedangkan 15
orang guru ( 44,1 % dari 34 orang guru ) memenuhi
kebutuhan sandangnya dengan kualitas yang cukup baik,
vaitu kualitas yang sedang. Namun sisanya yaitu 8 orang
guru ( 23,8 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
sandangnya dengan kualitas yang masih belum begitu baik
vaitu yang masih rendah. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru memenuhi
kebutuhan sandangnya dengan kualitas yang cukup baik.

Kemampuan para guru dalam memenuhi kebutuhan
sandangnya - dengan kualitas yang cukup baik ini,
disebabkan oleh beberapa faktor yang mendukung yaitu
diantaranya adalah sudah meningkatnya daya beli oleh
guru dengan\penghasilan yang cukup memadai, kemudian
harga sandaﬁg didaerahnya relatif murah karena arus

barang perdagangan cukup lancar.

9. Pemenuhan Kebutuhan Papan Atau Perumahan.

Pemenuhan kebutuhan papan atau perumahan diukur
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dengan indikator kemampuan memenuhi- kebutuhannya
tersebut apakah dengan memiliki rumah sendiri, menyewa
ataupun menumpang dengan orang lain. Dari hasil angket
yang terkumpul didapatkan data seperti pada tabel

berikut :
TABEL 22
PEMENUHAN EKEBUTUHAN PAPAN ATAU PERUMAHAN

NO. KATEGORI FREK. PROS.

{ £ 3 ( %)

: (o Memiliki Rumah Sendiri 19 55,9

2 . Menyewa 6 7.6

3 - Menumpang Dengan Orang Lain 9 26,5
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 18 orang gsuru
( 55,9 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan papan
atau perumahannya dengan memiliki rumah sendiri hal ini
berada pada kategori yang baik sekali. Sedangkan
& orang guru ( 17,6 % dari 34 orang guru ) memenuhi
kebutuhan papan atau perumahannya dengan cara menyewa.
Namun sisanya yaitu 9 orang guru ( 26,5 % dari 34 orang
guru ) memenuhi kebutuhan papan atau perumahannya
dengan menumpang pada orang lain. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa sebagian * besar guru
memenuhi kebgtuhan papan afau perumahannya dengan cara
sudah memiliki rumah sendiri.

Perdasarkan data tersebut bahwa pada dasarnya
kebanyakkan para guru sudah mempunyai rumah sendiri.
Hal ini terjadi didukung oleh beberapa faktor, yaitu

diantaranya adalah para guru menetap sudah relatif lama
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didaerah itu sehingga sudah memikirkan secara lebih
mendalam agar sebaiknya mempunyai rumah sendiri,
kemudian kemampuan finansial sBuru sudah cukup tinggi
dengan dibantu lagi oleh anggota keluarganya yang
kebanyakkan sudah mempunyai penghasilan ditambah lagi
tersedianya lahan dengan mudah untuk perumahan serta
harga bahan untuk membuat rumah relatif murah dan bisa

terjangkau.

Frekuensi Pemenuhan Kebutuhan Makanan Dalam Keluarga.
Frekuensi pemenuhan kebutuhan makanan dalam
keluarga diukur dengan indikator kemampuan memenuhi
kebutuhan makanan dari segl berapa kali sehari didalam
melakukan aktivitas makan makanan bahan pokok yang
utama. Misalnya kemampuan untuk makan nasi dan lauk
rauknya dalam seharinya. Dari hasil angket vang

terkumpul didapatkan data seperti pada tabel berikut :

TABEL 23

FREKUENSI PEMENUHAN KEBUTUHAN MAKANAN DALAM KELUARGA

NO. EKATEGORI FREK. PROS.

£ £ ) (%)

L > 3 Kali Sehari 13 ; 382

2. 2 - 3 Kali Sehari 21 61,8

3 < 2 Kali Sehari 0 0,0
‘JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 13 orang guru
( 38,2 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan

makanan dalam keluarga dengan frekuensi vang sangat
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baik, yaitu lebih dari 3 kali sehari. Sedangkan 21
orang guru ( 81,8 % dari 34 orang guru ) memenuhi
kebutuhan makanan dalam keluarga dengan frekuensi yang
cukup baik, yaitu antara 2 - 3 kali sehari. Serta tidak
ada seorang gurupun memenuhi kebutuhan makanan dalam
keluarga dengan frekuensi yang kurang balk, vyaltu
kurang dari 2 kali sehari. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besér guru memenuhi
kebutuhan makanan dalam keluarga dengan frekuensi yang
cukup baik.

Dari data di atas bahwa para guru memenuhi
kebutuhan makanan dalam keluarganya dengan frekuensi
yang sangat baik, hal ini terjadi karena disebabkan
oleh beberapa faktor yang sangat mendukung sekali,
vaitu diantaranya adalah daya beli para guru sudah
cukup baik, kemudian para guru kebanyakkan mempunyail
lahan pertanian maupun perkebunan sendiri, serta para
suru banyak dibantu oleh anggota keluarganya dalam

pemenuhan kebutuhan sehari-harinya.

Frekuensi Pemenuhan Kebutuhan Makanan Tambahan Dalam
Keluarga Sebulannya.

Frekuensi pemenuhan kebutuhan makanan tambahan
dalam keluarga sebulannyé diukur dengan indikator
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan makanan tambahan
atau selingan dari segi berapa kali sebulannya didalam
melakukan aktivitas makan makanan tambahan atau

selingan. Misalnya kemampuan untuk makan bubur kacang,
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kue kering, ubi-ubian dan vang lainnya dalam
sebulannya. Dari hasil angket yang terkumpul didapatkan

data seperti pada tabel berikut

TABEL 24
FREKUENSI PEMENUHAN KEBUTUHAN MAKANAN TAMBAHAN
DALAM KELUARGA SEBULANNYA

NO. KATEGORTI FREK. PROS.

(¢ £ ) (% )

3 > 3 Kali Sebulannya 21 61,8

2. 2 - 3 Kali Sebulannya 53 32,4

3. < 2 Kali Sebulannya 2 5,8
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 21 orang guru
( 61,8 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
makanan tambahan dalam keluarga dengan frekuensi vang
sangat baik, yaitu 1lebih dari 3 kali sebulannya.
Sedangkan 11 orang guru ( 32,4 % dari 34 orang guru )
memenuhi kebutuhan makanan tambahan dalam keluarga
dengan frekuensi yang cukup bailk, wyaitu antara 2‘- 3
kali sebulannya. Namun sisanya yaitu 2 orang guru
¢ 5.8 % dari-84 orang guru ) memenuhi kebutuhan makanan
tambahan dalam keluarga dengan frekuensi yang kurang
baik, yaitu kurang dari 2 kali sebulannya. IDari data
tersebut dapat‘diinterprestéaikan bahwa sebagian besar
guru memenuhi kebutuhan makdnan tambahan dalam keluarga
dengan frekuensi yang sangat baik.

Dari data di atas bahwa para guru dalam memenuhi

kebutuhan makanan tambahan dalam keluarga dengan
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frekuensi yang sangat baik. Kondisi seperti ini bisa
terjadi dikarena oleh beberapa faktor yang sangat
mendultung, yaitu diantaranya adalah daya beli para
guru sudah cukup tinggil ditambah lagi pengetahuan yang
baik terhadap pentingnya makanan tambahan, kemudian
para guru memiliki sendiri lahan pertanian maupun
perkebunan yang menghasilkan komoditi untuk bahan
makanan tambahan, serta mudahnya untuk mendapatkan
bahan-bahan makanan tambahan dengan harga yang relatif

sangat murah.

Pemenuhan Kebutuhan Sandang Atau Pakalan Yang Baru Bagi
Anggota Keluarga Selama 6 Bulannya.

Pemenuhan kebutuhan sandang atau pakalan yang baru
bagi anggota keluarga selama 6 bulannva diukur dengan
indikator kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sandang
atau pakaian bagi anggota keluarga terutama pakalan
yang baru selama rentang waktu enam bulannya. Dari
hasil angket yang terkumpul didapatkan data seperti

pada tabel berikut
TABEL 25

PEMENUHAN KEBUTUHAN SANDANG ATAU PAKAIAN YANG BARU BAGI
ANGGOTA KELUARGA SELAMA 6 BULANNYA

| |

NO. KATEGORI FREK. | PRO.

£ T 3 ( % )

1.]| Seluruhnya Memiliki Pakailan Baru 4 11,8

2 Sebagian Memiliki Pakaian Baru 29 85,8

3.1 Tidak Memiliki Pakaian Baru 1 2,9
JUMELAH 34 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 4 orang guru
¢ 11.8 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
sandang atau pakaian yang baru bagi anggota keluarganya
dengan sangat baik, yaitu seluruh anggota keluarganya
memiliki pakaian baru dalam rentang waktu enam
bulannya. Sedangkan 29 orang guru ( 85,3 % darl 34
orang guru ) memenuhi kebutuhan sandang atau pakaian
vang baru bagi anggota keluarganya dengan cukup baik,
yvaitu sebagian anggota keluarganya memiliki pakaian
baru dalam rentang waktu enam bulannya. Namun sisanya
yaitu 1 orang guru ( 2,9 % dari 34 orang guru )
_memenuhi kebutuhan sandang atau pakaian yang baru bagi
angsota keluarganya kurang begitu baik, yaitu seluruh
anggota keluarganya tidak memiliki pakaian baru dalam
rentang waktu enam bulannya. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru memenuhi
kebutuhan sandang atau pakaian yansg baru bagi anggota
keluarganya dengan cukup baik.

Berdasarkan data di atas bahwa para guru dapat
memenuhi keﬁhtuhan sandang atau pakalan yang baru bagi
anggota keluarganya dengan cukup baik. Hal 1ini Dbisa
terjadi disebabkan oleh beberapa faktor' pendukung,
yaitu diantaranya adalah kemampuan dayva beli para guru
asudah relatif baik, kemudian dengan semakin majunya
pembangunan Sampail kedaerah sehingga dapat merubah
penampilan seseoransg, ditambah lagi arus perdagansgan

vang sudah baik dan lancar.
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13. Jumlah Anggota Keluarga Yang Dibiayai Atau Yang Menjadi
Tanggungjawab.

Jumlah anggota keluarga vyang diblayai atau
vang menjadi tanggungjawab diukur dengan indikator
banyaknya anggota keluarga yang dibiayai atau menjadi
tangggungjawab. Misalnya anak atau keponakan maupun
anggota keluarga yang lainnya yang menjadl tanggungan
untuk dibiyai hidupnya maupun sekolahnya serta
aktivitas lainnya. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 26
JUMLAH ANGGOTA KELUARGA YANG DIBIAYAI ATAU
YANG MENJADI TANGGUNGJAWAB

NO. KEKATEGORI FREK. PRO.

¢ £ 3 ¢ % )

3 < 4 QOrang 18 55,9

2. 4 - 6 Oransg b & 32,3

i > 6 Orang 4 11,8
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 189 orang guru
( 55,8 % dari 24 orang guru ) mempunyai tanggungan
atau anggota keluarsa yang dibiavai masih tidak begitu
banyak yaiﬁu kurang dari 4 orang. Sedangkan 11 orang
guru ( 32,3 % dari 34 orang guru ) mempunyai
tanggungan atau anggota keluarga yang dibiayai cukup
banyak yaitusantara 4 - 6 orang. Namun sisanya yaitu
4 orang guru ( 11,8 % dari 34 orang guru ) mempunyai
tanggungan atau anggota keluarga yang dibiayail sangat

banyak yaitu lebih dari € orang. Dari data tersebut

dapat diinterprestasikan bahwa sebaglan besar guru
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mempunyai tanggungan atau anggota keluarga vang
dibiayai masih tidak begitu banyak.

Dari data di atas bahwa para guru mempunyail
tanggungan atau anggota keluarga yvang dibiayai tidak
begitu banyak, hal ini terjadi dikarenakan oleh
beberapa faktor, yaitu diantaranya adalah para guru
sudah banyak yang menjalankan program nasional untuk
melakukan keluarga berencana (KB), sebagian besar para
guru mempunyai anggota keluarga yang sudah mempunyai
penghasilan sendiri, serta dengan adanya anggota
keluarga itu malah bisa membantu para guru untuk
melakukan pekerjaan lain yang bisa menghasilkan seperti
bertani, berkebun maupun aktivitas perdagangan dan lain
sebagainya.

Pemenuhan Kebutuhan Seluruh Anggota Keluarga Dalam
Sehari-harinya.

Pemenuhan kebutuhan seluruh anggota keluarga
dalam sehari-harinya diukur dengan indikator kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dalam sehari-harinya.
Dari hasil angket yang terkumpul didapatkan data

seperti pada tabel berikut :
TABEL 27 .
PEMENUHAN KEBUTUHAN KELUARGA SECARA KESELURUHAN
DALAM SEHARI-HARINYA

NO. : KATEGORI FREK. PRO.

\ ¢ £ ) ( % )

; - Sangat Mencukupi 9 26,5

S Mencukupi 25 73,5

&F. Kurang Mencukupi 0 @50
JUMLAH 34 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 9 orang guru
{ 2B:5 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
keluarganya secara keseluruhan dengan sangat baik,
yvaitu sangat mencukupi. Sedangkan 25 orang guru ( 73,5
% dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan keluarganya
secara keseluruhan dengan cukup baik, yaitu mencukupl.
Serta tidak ada segrang gurupun memenuhi kebutuhan
keluarganya secara keseluruhan dengaﬁ tidak baik,
vaitu kurang mencukupi. Dari data tersebut dapat
diinterprestésikan bahwa sebagian besar guru dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya dengan cukup baik.

Dari data di atas bahwa para guru dapat memenuhi
kebutuhan keluarganya dengan cukup baik, hal ini
terjadi disebabkan oleh beberapa hal yang sangat
mendukung, yaitu diantaranya adalah para guru sudah
memiliki tingkat penghasilan yang memadal sehingsa
meningkatkan daya beli, serta para guru pada umumnya
memiliki penghasilan tambahan sehingga untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harinya tidak semata-mata hanya
mengandalkan‘dari gaji, kemudian ditunjang oleh daerah
yang sedang berkembang dengan percepatan ekonomi vang
cukup tinggi sehingga menciptakan lapangan. pekerjaan

vang membuka peluang bagi guru berusaha lain.

Daftar Skor Indikator-Indikator Tingkat Penghasilan
Keluarga Secara Keseluruhan.

Secara keseluruhan indikator-indikator tingkat

penghasilan keluarga digambarkan oleh tabel berikut
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TABEL 28

DAFTAR SKOR TINGEAT PENGHASILAN KELUARGA

GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR PULANG PISAU KAPAUAS
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 34 orang
responden didapatkan jumlah skor tingkat penghasilan
keluarga secara keseluruhan adalah 1.032 yang nantinya
akan didistribusikan dalam perghitungan analisis
selanjutnya.

Sedangkan rata-rata skor yang diperoleh dari 14
indikator sebagai pengukurannya bagl seorang guru
adalah 30,353 (dibulatkan tiga angka dibelakang koma),
yang tiap indikator rata-rata seorang guru memperoleh
skor 2,168 (dibulatkan tiga angka dibelakang koma).
Berdasarkan banyaknya rata-rata skor yang diperoleh
para guru .tersebut, dapat diinterprestasikan bahwa
tingkat penghasilan guru pada dasarnya cukup baik. Hal
ini dapat terjadi dikarenakan didukung oleh beberapa
faktor vang telah diungkapkan di atas, wyaitu antara
lain adalahiﬁarena sebagian besar guru mempunyai masa
kerja yang cukup lama dan mendapatkan tunjangan yang
cukup lumayan serta para guru kebanyakkan mempunyai
penghasilan tambahan seperti berkebun, bertani,

berdagang dan lain sebagainya.
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B. AKTIVITAS MENGAJAR GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAS.

1. Aktivitas Guru Dalam Melaksanakan Tugas Mengajar Selama
Satu Catur Wulannya.

Aktivitas guru dalam melaksanakan tugas mengajar
selama satu catur wulannya diukur dengan indikator
banyaknya kehadiran ataupun ketidak hadiran guru dalam
melaksanakan tugas selama tenggang waktu empat bulan
atau satu catur wulan. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data seperti pada tabel berikut
TABEL 29
ARTIVITAS GURU DALAM MELAKSANAKAN TUGAS
MENGAJAR SELAMA SATU CATUR WULANNYA

NO. KATEGORTI FREK. PROS.

( £) ( %)

1 Selalu Hadir 21 81,8

2. 1 - 3 Kali Tidak Hadir 8 23,5

o Lebih dari 3 Kali Tidak Hadir 5 14,7
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwalzl orang guru
( 61,8 % dari 34 orang guru ) aktivitasnya dalam
melaksanakan tugas mengajar sangat baik, yaitu selalu
hadir. Sedangkan 8 orang guru ( 23,5 % dari 34 orang
guru ) aktivftasnya dalam éelaksanakan tugas mengajar
cukup baik, hanya 1 - 3 kali pernah tidak hadir. HNamun
sisanya yaitu 5 orang guru ( 14,7 % dari 34 orang

guru ) aktivitasnya dalam melaksanakan tugas mengaJjar

masih kurang baik, yaitu lebih dari 3 kali tidak hadir.
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Dari data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa
aktivitas guru dalam melaksanakan tugas mengagjar
sangat baik.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas mengajar
guru sangat baik, hal ini disebabkan oleh Dbeberapa
faktor yang mendukung yaitu diantaranya adalah para
guru mempunyai motifasi yang sangat tinggi dalam
melaksanakan tugasnya, kemudian para guru tidak terlalu
dibebani oleh keadaan perekonomian keluarganya yang
sudah cukup baik serta para guru mempunyai kedisiplinan

yang sangat baik pula.

Aktivitas Guru Dalam Melakukan Pengenalan Terhadap
Karakteristik Siswa.

Aktivitas guru dalam melakukan pengenalan terhadap
karakteristik siswa diukur dengan indikator kemampuan
guru dalam mengenal sifat dan c¢iri khas siswanya.
Misalnya pengenalan terhadap nama, kemampuan minat
dan daya tangkapnya, motivasi belajar maupun asfek
kepribadiannya. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data seperti'pada tabel berikut
TABEL 30
AKTIVITAS GURU DALAM MELAKUKAN PENGENALAN
TERHADAP KﬁR%KTERISTIK SISWA

NO. KATEGORI FREK. PROS.

£ ) ( % )

1 Mengenal Secara Keseluruhan 18 52,9

Z. Mengenal Sebagian Besar Saja 18 32,4

3 Mengenal Sebagian Kecil Saja 5 14,7
JUMLAH 34 100
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Dari +tabel di atas terlihat bahwa 18 orang guru
( 52,9 % dari 34 orang guru ) kemampuannya dalam
pengenalan terhadap karakteristik siswa sangat bailk
yaitu mengenalnya secara keseluruhan. . Sedangkan 11
orang guru ( 32,4 % dari 34 orang guru ) kemampuannya
dalam pengenalan terhadap karakteristikl siswa cukup
baik yaitu sebagian besar mengenalnya. Namun sisanya
vaitu 5 orang guru ( 14,7 % dari 34 orang guru )
kemampuannya dalam pengenalan terhadap karakteristik
siswa masih kurang begitu baik yaitu hanya sebaglan
kecil saja mengenalnya. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa aktivitas guru dalam melakukan
pengenalan terhadap karakteristik siswa sangat baik.

Berdasarkan data di atas bahwa kemampuan guru
dalam pengenalan terhadap karakteristik siswa sangat
baik, hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
yvaitu diantaranya adalah guru sudah mampu menjalin
hubungan yang harmonis dengan siswa, guru mempunyail
wibawa yang_positif terhadap siswa difambah lagi kultur
masyarakat .yang bersifat kekeluargaan memudahkan guru
untuk lebih mengenal karakteristik siwgnya serta
jumlah penduduk yang tidak begitu banyak dan penyeberan
penduduk yang tidak terlalu luas memudahkan guru dalam

pengenalannya secara lebih Jauh lagi.

Aktivitas Guru Dalam Pembuatan Satuan Pelajaran (SP)
Dalam Proses Belajar MengaJjar.

Aktivitas guru dalam pembuatan satuan pelajaran
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diukur dengan indikator kemampuan guru dalam membuat
dan menggunakan satuan pelajaran dalam proses belajar
mengajar. Dari hasil angket yang terkumpul didapatkan

data seperti pada tabel berikut

TABEL 31
AKTIVITAS GURU DALAM PEMBUATAN SATUAN PELAJARAN
(SP) DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

NO. KATEGORI FREK. PROS.

( £) ( %)

1 Selalu Membuat 22 64,7

2 Kadang-Kadang Membuat 12 35,3

3. Tidak Pernah Membuat 0 0,0
JUMLAH I 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 22 orang guru
( 84,7 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas yang
sangat baik, yaitu selalu membuat program satuan
pelajaran (SP). Sedangkan 12 orang guru ( 35,3 % dari
34 orang guru ) mempunyal aktivitas yang cukup baik,
yaitu kadang-kadang membuat program satuan relajaran
(SP). Serta tidak ada seorang gurﬁpun vang tidak
pernah membﬁat satuan pelajaran. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru
mempunyai aktivitas yang sangat baik dalam pembuatan
satuan pelajaran (SP) dalém proses belajar mengajar
sehari harinya.

Berdasarkan data di atas bahwa guru mempunyail
aktivitas yang sangat baik dalam. pembuatan satuan

pelajaran. Hal ini terjadi karena didukung oleh



beberapa faktor yaitu diantaranya adalah guru memang
diwajibkan untuk membuatnya oleh kepala sekolah sebagail
bukti fisik untuk persyaratan kenaikkan pangkat nanti
nya, kemudian para guru merasa lebih mudah mengajar
dengan adanya pedoman mengajar berupa satuan pelajaran
tersebut serta dalam pemberian materi pengajaran tldak
akan melenceng terlalu Jjauh baik dari pemanfaatan waktu
maupun kurikulum yang diajarkan Jjika mempunyai satuan

pelajaran yang lengkap dan baik.

Aktivitas Guru Dalam Pengorganisasian Bahan Pengadaran
Pada Krurikulum.

Aktivitas guru dalam pengorganisasian bahan
pengajaran pada Xkurikulum diukur dengan indikator
kemampuan guru dalam merealisasikan bahan pengajaran
yang diberikan berdasarkan pada kurikulum yang berlaku.
Misalnya dalam pemilihan literatur atau buku pelajaran
maupun bahan-bahan yang akan diajarkan harus disesuali-
kan tanpa terkecuali apapun. Dari hasil angket vyang

terlumpul didapatkan data seperti pada'tabel berikut

TABEL 32
ARKTIVITAS GURU DALAM PENORGANISASIAN
BAHAN PENGAJARAN PADA KURIKULUM

NO. KATEGORI FREK. | PROS.
i £ ) (%)

i 1 Selalu Sesuai 25 T35

- {adang-Kadang ©Sesuail 9 26,5

3. Tidak Pernah Sesuail 0 0,0

JUMLAH 34 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 25 orang guru
( 73,5 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas yang
sangat baik, yaitu dalam pengorganisasian bahan
pengajaran pada kurikulum selalu sesuai. Sedangkan 9
orang guru ( 26,5 X dari 34 orang guru ) mempunyai
aktivitas yang cukup baik, yaitu dalam pengorganisasian
bahan pengajaran pada kurikulum kadang-kadang sesuali.
Serta tidak ada seorang gurupun yang tidak pernah
sesuai dalam pengorganisasian bahan pengajaran pada
kurikulum. Dari data tersebut dapat diinterprestasikan
bahwa sebagian besar guru mempunyai aktivitas yang
sangat baik dalam pengorganisasian bahan pengajaran
rada kurikulum.

Berdasarkan data di atas bahwa para guru mempunyai
aktivitas yang sangat baik dalam pengorganisasian bahan
pengajaran pada kurikulum. Hal ini terjadi ' karena
disebabkan oleh beberapa faktor yang positif, yaitu
diantaranya para guru selalu mendapat kontrol dari
kepala sekolah dengan adanya supervisi kelas sehingga
dalam penerapan materi yang diajarkan semuanya selalu
mengacu pada kurikulum yang berlaku serta para guru
sudah mendapat pedoman terhadap materi yang akan
diajarkan beradasarkan program tahunan dan program cawu
yang kesemuanya mengacu pada kurikulum yang berlaku,
ditambah lagi sekarang ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan sudah mulai menginteﬂaifkam pengawasan

terhadap pelaksanaan pendidikan didaerah-daerah dengan
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lebih memperbanyal intensitas kunjungan penilik serta

pemberian penataran-penataran.

Aktivitas Guru Dalam Menggunakan Metode Mengajar Dalam
Proses Belajar Mengajar Sesuai Dengan Materi Yang

Diajarkan.

Aktivitas guru dalam menggunakan metode mengajar
dalam prcses belajar mengajar sesuai dengan materi yang
diajarkan diukur dengan indikator kemampuan guru dalam
mengaplikasikan Dberbagai macam metode mengajar maupun
teknik-teknik mengajar yang baik terhadap materi yang
diajarkan. Misalnya dalam pemilihan metode yang tepat
dalam mengajarkan cara membaca yang baik kepada anak-
anak, apakah hal itu hanya dilakukan dengan metode
mengajar dengan ceramah saja atau divariasikan dengan
metode yang lainnya seperti penggunaan metode mengajar
pemberian latihan dan eksperimen vyang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi maupun materi yang diberikan
saat belajar mengajar. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan dgta seperti pada tabel berikut :
' TABEL 33
AKTIVITAS GURU DALAM MENGGUNAEKAN METODE MENGAJAR
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SESUAI DENGAN
MATERI YANG DIAJARKAN

NO. KATEGORI FREK. | PROS. |
¢ £ ) ( %)
1. Selalu Bervariasi 19 55,9
2. Kadang-Kadang Berwvariasi 15 44,1
3., Tidak Pernah Bervariasi Q0 0,0
JUMLAH 34 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 12 orang guru
( 55,9 % dari 34 orang guru ) mempunyal aktivitas yansg
sangat baik, yaitu dalam proses belajar mengajar selalu
menggunakan metode mengajar yang bervariasi. Sedangkan
15 orang guru ( 44,1 % dari 34 orang guru ) mempunyail
aktivitas vang cukup baik, yaitu dalam proses belajar
mengajar selalu menggunakan metode mengajar yang cukup
bervariasi. Serta tidak ada seorang gurupun pada proses
belajar mengajar tidak menggunakan metode mengajar
yang bervariasi. Dari data tersebut dapat diinterpres-
tasikan bahwa sebagian besar guru mempunyai aktivitas
vang sangat baik dalam proses belajar mengajar yaitu
selalu menggunakan metode mengajar yang bervariasi
terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan data di atas bahwa para guru mempunyalil
aktivitas yang s=sangat baik dalam penggunaan metode
mengajar yang bervariasi terhadap materi yang diajar
kan. Hal ini terjadi karena didukung oleh beberapa
faktor, yaitu diantaranya adalah guru merasa tertantang
dalam melaksanakan tugasnya karena yang dihadapi adalah
siswa sekolah dasar yang pada umumnya belum pernah
mendapat pendidikan ditaman kanak-kanak, sehingga mau
tidak mau guru harus menggunakan berbagai teknik dan
metode yang sangat beragam dalam pemberian materi yang

diajarkan pada kegiatan belajar mengajar.

Aktivitas Guru Dalam Pelaksanaan Kurikulum Sesuai
Dengan Waktu Yang Tersedia.

Aktivitas guru dalam pelaksanaan kurikulum sesuai
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dengan waktu yang tersedia diukur dengan indikator
kemampuan guru dalam merealisasikan bahan pengajaran
vang diberikan berdasarkan pada kurikulum yang berlaku
terhadap waktu yang tersedia. Misalnya penyajian materi
untuk cawu yvang pertama apakah bisa diselesaikan sesuail
dengan waktu yang tersedlia atau tidak, ocepertl pada
perencanaan pengajaran yang telah dibuat. Dari hasil
angket yang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabel berikut :

TABEL 34
AEKTIVITAS GURU DALAM PENGORGANISASIAN
BAHAN PENGAJARAN PADA KURIKULUM

NO. KATEGORTI FREK. PROS.

¢ £ ) ( % )

o Tercapai keseluruhan 27 78,0

2. Tercapal Sebagian Besar Saja 5 14.7

3. Tercapal ZSebagian Kecil Saja 2 5,8
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 27 orang guru
( 79,5 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas yang
sangat  balk, karena dalam pelaksanaan kurikulum
tercapai secara keseluruhan sesuai dengan waktu yang
tersedia. Sedangkan & orang guru ¢ 14,7 % dari 34
orang guru ﬁa mempunyai aktivitas yang cukup Dbaik,
karena dalam pelaksanaan kurikulum tercapai sebagian
besar dikarenakan waktu yang tersedia masih belum
cukup. Namun sisanya yaitu 2 orang guru ( 5,8 % dari 34

orang guru ) mempunyai aktivitas yang kurang begitu



81

baik, karena dalam pelaksanaan kurikulun hanya tercapai
sebagian kecil saja dari waktu yang disediakan. Dari
data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa aktivitas
guru dalam pelaksanaan kurikulum sesual dengan waktu
vang tersedia sangat baik.

Berdasarkan data di atas bahwa para guru mempunyai
aktivitas yang sangat bailk dalam melaksanakan kurilkulum
sesual dengan waktu yang tersedia, séhingga pProgram
pengajaran bisa tercapal secara keseluruhan. Hal ini
terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor, .yaitu
diantaranya adalah para guru selalu berpedoman kepada
program tahunan, program cawu dan satuan pengajaran
dalam memberikan materi dikelas serta para guru
dituntut untuk bisa meneyelesaikan dengan baik terhadap
materi yang akan diajarkannya dengan tepat waktu karena
hal ini merupakan salah satu penilaian tersendiri bagi

kepala sekolah.

Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Media Atau Alat Peraga
Alat Bantu Dalam Mengajar.

Aktivitﬁs guru dalam penggunaan media atau alat
peraga didalam mengajar diukur dengan indikator
kemampuan guru dalam mengaplikasikan bahan yang akan
diajarkannya denzan menggunékan media atau alat peraga
sebagai alat bantu dalam meﬁujudkan tujuan pengajaran.
Dari hasil angket yang terkumpul didapatkan data

seperti pada tabel berikut -
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TABEL 35
AKTIVITAS GURU DALAM PENGGUNAAN MEDIA
ATAU ALAT PERAGA DALAM MENGAJAR

NO. KATEGORI FREK. PROS.

¢ £ ) ( % )

L. Selalu Menggunakan X 32,4

2. Kadang-Kadang Menggunakan 16 47,1

3. Tidak Pernah Menggunakan 7 20,5
J UMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 11 orang guru
( 32,4 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas yang
sangat baik, karena selalu menggunakan media atau alat
peraga dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 16
orang guru ( 47,1 % dari 34 orang guru ) mempunyai
aktivitas yang cukup baik, karena menggunakan media
atau alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar,
walaupun hanya kadang-kadang saja. Namun sisanya yaitu
7 orang guru ( 20,5 ¥ dari 34 orang guru ) mempunyai
aktivitas yang kurang begitu baik, karena tidak
pernah menggunalkan media atau alat peraga dalam
kegiatan belgjar mengajar. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa aktivitas guru dalam mengguna-
kan media atau alat peraga dalam kegiatan belajar
mengajar cukup baik.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam menggunakan media atau alat peraga dalam kegiatan
belajar mengajar cukup bailk. Hal ini terjadi karena

didukung oleh beberapa faktor, yaitu diantaranya adalah

guru merasa lebih mudah mengajarkan suatu materi
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dengan menggunakan alat peraga karena lebih mudah untuk
menjelaskannya, serta siswa pada umumnya akan lebih
tertarik dengan adanya alat bantu tersebut sehingsga
memperhatikan secara lebih intensif lagi yang ber-
implikasi +terjalinnya komunikasi yang lancar dalam
kegiatan belajar mengajar, ditambah lagi' kebanyalkkan
para guru mempunyai visi yang baik terhadap kegiatan
belajar mengajar sehingga membuat alat bantu atau alat
peraga dalam menunjang kegiatan belajar tidak dianggap
sebagai pekérjaan tambahan tapi justru sebagai suatu

sarana dalam berimprovisasi dan berkreasi.

Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Literatur Atau Sumber
Bahan PengaJjaran.

Aktivitaz guru dalam penggunaan literatur atau
sumber bahan pengajaran diukur dengan indikator
kemampuan guru dalam menyajikan bahan pengajaran dengan
menggunakan literatur yvang bervariasi atau dari segl
banyaknya sumber bahan yang dimiliki. Dari hasil angket
yvang terkumpul didapatkan data seperti pada tabel

berikut :
TABEL 36
AKTIVITAS GURU DALAM PENGGUNAAN LITERATUR
ATAU SUMBER BAHAN PENGAJARAN

NO.| KATEGORI | FREK. | PROS.
(£ %)
1. > 3 Literatur 23 67,7
s 2 - 3 Literatur 8 #23.8
4 < 2 Literatur 3 8,8
|
JUMLAH 34 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 23 orang guru
( 67,7 ¥ dari 34 orang guru ;) mempunyal aktivitas yang
sangat baik, karena menggunakan lebih dari 3 1literatur
atau sumber bahan pengajaran. Sedangkan 8 orang guru
( 23,5 % dari 34 orang guru ) mempunyal aktivitas
vang ocukup baik, karena menggunakan antara 2 sampal 3
sumber bahan pengajaran. Namun sisanya yaitu 23 orang
guru ( 8,8 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas
vang kurang begitu baik, karena menggunakan kurang dari
2 1literatur atau sumber bahan pengajaran. Dari data
tersebut dapat diintercrestasikan bahwa aktivitas guru
dalam penggunaan literatur atau sumber bahan pengajaran
sudah sangat baik.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
&alam menggunakan literatur atau sumber bahan pengajar-
an sangat baik, dimana kebanyakkan guru menggunakannya
lebih dari 2 literatur sebagai buku pegangan. Hal 1ini
didukung oleh beberapa faktor, dintaranya adalah guru
mudah mendapatlkan sunber bahan pengajaran yvang
bervariasi ‘dari berbagai penerbit yang sudah mulai
gencar masuk kedaerah-daerah, kemudian buku-buku yang
disalurkan/didroping oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan sudah lancar dan' tidak hanva buku paket sadja

tapi sudah dibarengi dengan buku pendamping lainnya.

Aktivitas Guru Dalam Penguasaan Materi Yang Akan
Diajarkan.

Aktivitas guru dalam penguasaan materi yang akan

diajarkan diukur dengan indikator kemampuan guru dalam
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dan menguasail konsep-konsep bahan pengajaran yang akan
diberikan. Misalnya mengumpulkan data-data yang berke-
naan dengan materi yang akan diajarkan. Dari hasil
angket yang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabel berikut

TABEL 37
AKTIVITAS GURU DALAM PENGUASAAN MATERI
YANG AXKAN DIAJARKAN

NO. EKATEGORI FREK. PROS.

¢k ) ( %)

i Sangat Menguasail 18 52,9

Do Cukup Menguasai 16 . T .

3. Tidak Mengzuasail 0 0,0
JUMLAH 34 100 |

Dari tabel di atas terlihat bahwa 18 orang sguru
52,9 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas vang
sangat baik, karena sangat menguasal materi yang akan
diajarkan. Sedangkan 1€ orang guru | ( 47,1 % dari 34
orang guru ) mempunyal aktivitas yang cukup baik,
karena cukup menguasal materi vyang akan diajarkan.
Serta tidak'ada seorang gurupun yang tidak menguasai
materi vang akan diajarkan. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru mempunyali
aktivitas yang sangat baik dalam penguasaan materi yvang
akan diajarkan.
Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam menguasai materi yang diajarkan sangat baik. Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu diantaranya
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adalah sguru yang mengajarkan materi tersebut sudah
cukup berpengalaman dengan sudah banyaknya guru yang
genior, kemudian rata-rata guru mempunyal buku pegangan
yvang cukup banyak sehingga memudahkan mencari sumber
bahan serta guru mempunyéi banyalk kesempatan untuk
berdiskusi dengan sesama guru lainnya kalau terdapat
kesulitan sebelum mengajarkan materi tersebut, bailk
yang bersifat informal seperti langsung bertanya kepada
guru yang sudah menguasai maupun yang bersifat formal
vaitu mendiékusikannya pada saat musyawarah guru mata

pelajaran (MGMP).

Aktivitas Guru Dalam Pemberian Pekerjaan Rumah Atau
Tugas Rumah Setiap Habis Pokok Bahasan.

Aktivitas guru dalam pemberian pekerjaan rumah
atau tugas rumah setiap habis pokok bahasan diukur
dengan indikator kemauan dan kemampuan guru dalam
memberikan tugas belajar dirumah setelah materi yang
diajarkan habis setiap pokok bahasannya. Dari hasil
angket vyang terkumpul didapatkan daté seperti pada

tabel berikut
TABEL 38
AKTIVITAS GURU DALAM PEMBERIAN PEKERJAAN RUMAH
ATAU TUGAS RUMAH SETIQP HABIS POKOK BAHASAN

NO. TATEGGOGRI FREK. PROS.

{ T % ( % )

1 Selalu Melaksanakan 13 38,2

2 Kadang-Kadang Melaksanakan 14 41,2

3- Tidak Pernah Melaksanakan T 20,6
JUMLAHR 34 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 13 orang guru
( 38,2 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas yang
sangat baik, karena selalu melaksanakan pemberian
bahasan. Sedangkan 14 orang guru ( 41,2 % dari 34
pekerjaan rumah atau tugas rumah setiap habis pokok
orang guru ) mempunyai aktivitas yang cukup Dbalk,
karena kadang-kadang memberikan pekerjaan rumah atau
tugas rumah setiap habis pokok bahasaﬁ. Namun sisanya
yaitu 7 orang guru ( 20,6 % dari 34 orang guru )
mempunyai aktivitas yang kurang begitu baik, karena
tidak pernah memberikan pekerjaan rumah atau tugas
rumah setiap habis pokok bahasan. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa aktivitas guru dalam
melaksanakan pemberian pekerjaan rumah atau tugas rumah
setiap habis pokok bahasannya sudah cukup baik.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam melaksanakan pemberian pekerjaan rumah atau tugas
rumah setiap habis pokok bahasan terhadap materi yang
diajarkan cukup baik. Hal ini terjadi karena disebabkan
oleh beber;pa faktor, yaitu diantaranya adalah karena
para guru mempunyai kemauan yang cukup baik ditambah
lagi dengan persepsi yang positif terhadap diberikannya
tugas rumah bagl siswa yvaiftu menganggap pemberian tugas
tersebut bukan sebagai beban tambahan karena harus
dikoreksi untuk dinilai dan dijelaskan lagi didepan
kelas kalau masih banyak siswa yang belum hisa
mengerjakannya serta tugas rumah tersebut sebagal

garana latihan bagi siswa.



11. Aktivitas Guru Dalam Melaksanakan Evaluasi dan

Penilaian Proses Belajar Mengadar.

Aktivitas guru dalam melaksanakan evaluasi
dan penilaian proses belajar mengajar diukur dengan
indikator kemampuan guru dJdalam melakukan evaluasi
dan penilaian proses beladar mengajar baik sebelum
mengajar, saat mengajar maupun sesudah mengajar. Dari

hasil angket yang terkunpul didapatkan data seperti

pada tabel berikut

TABEL 39
AETIVITAS GURU DALAM MELAKSANAKAN EVALUASI DAN
PENILAIAN PROSES BELAJAR MENGAJAR

1

NG. KATEGORI FREK. PROS.

( £ (% )

T . celalu Melaksanakan 24 70,5

P Kadang-Kadang Melaksanakan 10 29,5

3. Tidak Melaksanakan 0 0,0
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 24 orang guru
( 70,5 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas yang
sangat baik, karena selalu melaksanakan evaluasi dan
penilaian proses belajar mengajar. Sedangkan 10 orang
gura ( 29,5 % dari 34 orang guru ) mempunyail aktivitas
yvang cukup paik, karena. kadang-kadang melaksanakan
evaluazsi dan penilaian proses belajar mengajar. Serta
tidak ada secrang gurupun yang tidak melaksanakan
evaluasi dan penilaian proses belajar mengajar. Dari

data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa sebagian
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besar guru mempunyai aktivitas yang sangat baik dalam
melaksanakan evaluasi dan penilaian proses belajar
mengajar.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam melaksanakan evaluasi dan penilaian terhadap
kegiatan belajar siswa sangat baik. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu diantaranya adalah karena
evaluasi dan penilaian sudah merupakan.keharusan bagi
seorang guru untuk melaksanakannya untuk melihat
kemajuan siswa, serta evaluasi dan penilaian bagi siswa
berupa analisis hasil ualangan harian merupakan salah
gatu syarat bagi guru untuk bukti fisik kenaikan

pangkat yvang dinilai oleh kepala sekolah.

Aktivitas Guru Dalam Mengikuti Rapat Dewan Guru Dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran.

Aktivitas guru dalam mengikuti rapat dewan guru
dan musyawarah guru mata pelajaran diukur dengan
indikator keikutsertaan guru dalam mengikuti rapat
dewan guru dan musyawarah guru mata peiajaran. Misalnya
keikutsertaan guru dalam rapat-rapat dinas yang
diadakan oleh intern sekolah maupun instansi lainnya,
apakah hal itu berhubungan dengan masalah proses
belajar mengajar maupun ‘masalah koordinasi vang

lainnya. Dari hasil angket yang terkumpul didapatkan

data seperti pada tabel berikut :
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TABEL 40
AKTIVITAS GURU DALAM MENGIKUTI RAPAT DEWAN GURU
DAN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN

NO EATESG @R I FREK. PROS.

£ £ 5 ( %)

1.1 Selalu Mengikuti 28 82,4

Z: Kadang-Kadang Mengikuti 6 17.8

3.‘ Tidalk Pernah Mengikutil 0 0,0
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihét bahwa 28 orang guru
( 82,4 % dari 34 orang guru ) mempunyail aktivitas vyang
sangat baik, karena selalu mengikuti rapat.dewan guru
dan musyawarah guru mata pelajaran. Sedangkan 6 orang
guru ( 17,86 % dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas
vang cukup baik, walaupun hanya kadang-kadang saja
dalam mengikuti rapat ewan guru dan musyawarah
guru mata pelajaran. Serta . tidak ada seorang
gurupun yang tidak mengikuti rapat dewan guru dan
musyawarah guru mata pelajaran. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru
mempunyal .aktivitas yvang sangat baik dalam mengikuti
rapat dewan guru dan musyawarah guru mata pelajaran.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam mengilkuti rapat dewan guru dan musyawarah guru
mata pelaja;én maupun rapat dengan dinas instansi yang
terkait sangat baik. Hal ini karena disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu antara lain karena tingkat
kesadaran guru sudah oukup tingsil, serta dalam

musyawarah guru mata pelajaran merupakan masukan vang
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sangat berarti sekali bagai kesuksesan guru dalam
menghadapi kegiatan belajar mengajar sehingga guru akan
merasa rugli kalau tidalk mengikutinya, kemudian dalam
mengikuti rapat dinas diluar sekolah merupakan suatu
penugasan yang diharuskan untuk mengikuti karena

mendapat istruksi langsung dari kepala sekolah.

13. Aktivitas Guru Dalam Pengorganisasian Kelas.

Aktivitas suru dalam pengorganisasian kelas diukur
dengan indikator kemampuan guru dalam mengorganisir
kelas yang akan diajarnya. Misalnya mengatur tempat
duduk bagi anak yang punya masalah apakah karena
kenakalannya maupun yang lainnya, serta mengatur tata
letak Dberbagai perlensgkapan yang ada didalam kelas.
Dari hasil angket vang terkumpul didapatkan data

seperti pada tabesl berikut

TABEL 41
AKTIVITAS GURU DALAM PENGORGANISASIAN KELAS

NO. KATEGORI FREK. PROS.
( £ ) t & 3

1. Selalu Melaksanakan 26 T6.5
2 Kadang-Kadang Melaksanakan 6 17,6
I Tidak Pernah Melaksanakan 2 5,9

JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 26 orang
guru ( 76,5 % dari 34 orang guru ) mempunyai
aktivitas yvang sangat baik, karena selalu me laksanakan
pengorganisasian kelas. Sedangkan 14 orang guru

( 17,6 % dari 34 orang guru ) mempunyal aktivitas
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vang cukup baik, walaupun hanya kadang-kadang dalam
melaksanakan pengorganisasian kelas. Namun sisanya
yaitu 7 orang guru ( 20,6 % dari 34 orang guru )
mempunyai aktivitas yang kurang begitu baik, Kkarena
tidak pernah melaksanakan pengorganisasian kelas. Dari
data tersebut dapat dilnterprestasikan bahwa aktivlitao
guru dalam melaksanakan pensorganisasian kelas sangat
baik.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam melaksanakan pengorganisasian kelas seperti
mengatur tempat duduk siswa, mengatur perlengkapan
kelas, termasuk kebersihan dan kerapian kelas sangat
baik. Hal ini terjadi karena didukung oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah karena selalu mendapat
dukungan moril berupa saran dan .bahkan instruksi
langsung dari kepala sekolah, kemudian juga dikarenakan
pengorganisasian kelas ini mendapat penilaian secara
khusus oleh Lkepala sekolah serta pengorganisasian
kelas ini bisa berjalan dengan baik dikarenakan sarana
dan prasafana yang relatif terbatas seperti ruangan
belajar vyang tidak terlalu banyak sehingga memerlukan

perhatian yang khusus pula.

Aktivitas Guru Dalam Pemberian Bimbingan Dan Penyuluhan
Terhadap Siswa Yang Punya Masalah Dalam Kegiatan

Belajar MengaJjar.
Aktivitas guru dalam pemberian bimbingan dan

penyuluhan terhadap siswa yang punya masalah dalam
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kegiatan belajar mengajar diukur dengan indikator
kemauan dan kemampuan guru dalam memberikan bimbingan
dan penyuluhan kepada anak didik yang mengalami
kesulitan belajar maupun karena masalah lainnya yang
akhirnya bermuara kepada kesulitan dalam menerima
pelajaran. Misalnya memberikan arahan dan bimbingan
kepada analkk wyang sering mengantuk dalam menerima
pelajaran maupun masalah yang lainnya. Dari hasil
angket vyang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabel berikut :

TABEL 42
AKTIVITAS GURU DALAM PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PENYULUHAN TERHADAP SISWA YANG PUNYA MASALAH
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

NO. | KATEGOR ]I FREK. | PROS.

( £) ( %)

T Melalu Memberikan 22 64,7

2. Kadang-Kadang Memberikan 8 23,5

3 Tidak Pernah Memberikan 4 11,8
J UM LAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 22 orang
guiru ( 76,5 % dari 34 orang guru ) mempunyai
alktivitas wvang sangat baik, karena selalu memberikan
bimbingan dag penyuluhan kepada anak yang punya masalah
dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 8 orang guru
( 23,5 % dari 24 orang guru ) mempunyai aktivitas
yang cukup baik, walaupun hanya kadang-kadang saja

dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anak
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yang punya masalah dalam kegiatan belajar. Namun
sisanya yvaitu 4 orang guru ( 11,8 ¥ dari 34 orang
guru ) mempunyai aktivitas yang kurang begitu baik,
karena tidak pernah memberikan bimbingan dan penyuluhan
kepada anak yang punva masalah dalam kegiatan belajar.
Dari data tercebut dapat diinterprestacsikan bahwa
aktivitas guru dalam melaksanakan pemberian bimbingan
dan penyuluhan kepada anak yang punya masalah dalam
kegiatan belajar mengajar sangat baik.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam melaksanakan pemberian bimbingan dan penyuluhan
kepada anak yang punya masalah dalam kegiatan belajar
sangat baik. Hal ini dapat berjalan seperti yang
diharapkan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
diantaranya adalah karena para guru selalu mendapat
dorongan dan bimbingan dari kepala sekolah untuk
selalau melaksanakannya, kemudian adanya sifat
kekeluargaan yang positif dari masyarakat yang mau
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan tersebut,
serta terjélinnya hubungan yang harmonis antara guru
dengan siswa sehingga siswa sendiri baik diminta maupun
tidak diminta mau mengadukan permasalahan yvang

dihadapinya kepada guru,

Daftar Skor Indikator-Indikator Aktivitas Mengajar Guru
Sekolah Dasar Negeri Anjir Pulang Pisau Kapuas Secara
Keseluruhan.

Secara keseluruhan indikator-indikator aktivitas

mengajar guru digambarkan seperti pada tabel berikut
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DAFTAR SKOR AKTIVITAS MENGAJAR GURU

SEKOLAH DASAR NEGERI ANJIR PULANG PISAU KAPUAS
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 34 orang
responden didapatkan Jumlah skor aktivitas mengajar
guru ( ZY ) secara keseluruhan adalah 1.209 vyang
nantinya akan didistribusikan dalam perghitungan
analisis selanjutnyva. Sedangkan rata-rata skor yang
diperoleh dari 14 indikator sebagai pengukurannya bagi
secrang guru adalah 35,589 (dibulatkan tiga angka
dibelakang koma), yang tiap indikator rata-rata seorang
guru memperoleh skor 2,540 (dibulatkan tiga angka
dibelakang koma).

Berdasarkan banyaknya rata-rata skor yang di
peroleh para guru tersebut, dapat diinterprestasikan
bahwa aktivitas mengajar guru pada dasarnya cukup
baik. Hal ini dapat terjadi karena didukung oleh
beberapa faktor vang telah diungkapkan di atas, yaitu
antara lain adalah karena sebagian besar guru mempunyail
masa kerja yang cukup lama atau sudah senior, motivasi
para guru dalam mengajar sangat baik hal ini dilihat
dari segi kehadirannya, kemudian adanya pengawasan
vang cukup'baik dari kepala sekolah, serta adanya visi
dan persepsi yang baik dari guru terhadap kegiatan

belajar mengajar disekolah.

C. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGHASILAN KELUARGA  DENGAN
AKTIVITAS MENGAJAR GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAGS.

Berdasarkan data yvang telah diperoleh, maka didapat

kan tabel untuk perhitunsan korelasinya sebagail berikut
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TABEL 44
DISTRIBUSI PERHITUNGAN KORELASI
ANTARA TINGKAT PENGHASILAN KELUARGA (X)
DENGAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU (Y)

[ . ] 1 | I 2 i

|NO.RESP.| X | ¥ | XY 2= | %

| | | | | |

| | | | I 1

I €43} ¢Ey] £8F] €4 (53] (87 ]

| ! | | | |

i 1. ; 3 i 20 i 1.443 1.369 i 1.512 i

| 2. | &2 | 38 | 1.152 1.024 | 1.296 |

| . | 2 [ 231 | 868 | 784 | 961

‘ 4. | 27 | 3 | 972 | 729 | 1.296 |

| 5. | .8 | 33 | 990 | 900 | 1.089 |

| 6. | 32 | 3 | 1.120 | 1.024 | 1.125 |

| 7. | 3 | 38 | 1.050 | 900 | 1.125 |

| g. | 31 | 3@ | 1.209 | 961 | 1.521 |

9. | 31 | 38 | 1.023 | 961 1.089 |
10. | 2 | 3 | 1.073 | 841 1.369 |
1. | 3 35 | 1.050 | 900 1.125

12. | 8 35 | 1.050 | 900 1.125
13. | 33 8 | 1.287 | 1.089 | 1.521 |
14. | 28 3z | 896 | 784 | 1.024 |
15. | 30 37 | 1.110 | 900 1.369
16. | 38 a8 ] 1.254 | 1.089 1.444

| 7. | 2% | @8 | 775 | 625 961

| 18. | 32 | @4 | 1.088 | 1.024 1.156

| 19. | 33 a7 | 1.22 1.083 | 1.369 |

| =20. | 29 39 | 1.131 841 | 1.521 |

| 21. | =285 ao | 780 | 676 | 900 |

| 22. | 83 36 | 1.254 | 1.089 | 1.444 |

| 23 [ -8 35 | 1.085 961 | 1.125

| & | 38 38 | 1.254 1.089 | 1.444
25. | 30 | 3 | 1.110 900 | 1.369
6. | 27 | 84 | 918 729 | 1.156
27. | 8 | 40 | 1.320 1.089°'| 1.600
°8. | 29 | 32 | 928 841 | 1.024
29. | @ | @8 |- 1.178 | 961 | 1.444 |
0. | 24 | 83 | 957 | g41 | 1.089 |
31. | 30 | 88 | 990 900 | 1.089 |
2. | 32 | 8 | 1.152 1.024 | 1.296 |

| @3. | 28 | 387 | 1.086 | 784 | 1.369

| 34. | 2 | 37 | 1.110 | 900 | 1.364

1 1 | |

i IN = i b ¥ & i SHY = X2 = i zy2 = |

| 3 | 032 | 1.209 | 26.834 | 31.518 | 43.225

l | | 1




Berdasarkan tabel di atas dipercleh data - data

sebagal berikut :

z X =  1.0dZ: R § = 1.029; Z XY = 36.834;
3 X2 = 31.518; Y2 = 43.225; n = 34.

Untuk menganalisa hubungan antara tingkat
penghasilan keluarga dengan aktivitas mengajar guru

sekolah dasar nesgeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas,
digunakan rumus statistik korelasi product-moment dari

Pearson sebagal berikut :

n.ZXY - X . =X
r =
Fn.sX2 - (X2 . 4 n.IYe - (SY)2
34 x 36.83 - 1.082 x 1.209
r =
7134 x 31.518 - (1.032)2} x {34 x 43.225 - (1.209)%}
1.252.256 - 1.247.688
r =
F(1.071.612 - 1.065.024) = +(1.469.650 - 1.461.681)
4.668 4.668
= &=
; 6.588 % { 7.969 [ 52.499.722
4.668
3% = = 0,6844246911
7.245,669189
r = 0,844 = ..0,86. s
Setelah didapatkan nilai koefisien korelasi

tersebut, kemudian diinterprestasikan berdasarkan tabel
interprestasi nilai (r) dari Prof. Dr. Sutrisno Hadi.

Karena koefisien korelasi (r) = 0,6 berada pada tabel
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interprestasi antara 0,600 - 0,800, maka hal itu berarti
ada hubungan vang cukup tinggi antara tingkat
penghasilan keluarsa dengan aktivitas mengajar guru

sekolah dasar negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Untuk menegetahui apakah hubungan tersebut
signifikan atau tidak signifikan, maka analisanya
dilanjutkan dengan menggunakan rumus  t-hitung. Agar

perhitungannya bisa dilanjutkan, hipotesis pertamanya

dirubah dulu menjadi hipotesis kerja seperti berikut

Ho = Tidak ada hubungan antara tingkat penghasilan
keluarga dengan aktivitas mengajar guru sekolah

dagar negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

H, = Ada hubungan antara tingkat penghasilan keluarga
dengan aktivitas mengajar guru sekolah dasar negeri

di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Malka perhitungannya dengan menggunakan runus

t-hitung adalah'seperti berikut

rfn-2 0,6 4 .34 - 2

t-hitung = =
f1-p2 ° f1- (0,62
0,6 £ 382 0,8 ® 5,657
t-hitung = =
f1-0,36 f 0,64
3,394
t-hitung = = 44,2425 x 4,243
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Jika nilai t-hitung dikonsultasikan dengan t-tabel
pada db = n - 2 atau db = 34 - 2 atau db = 32, maka
didapatkan t-tabel = 1,686 pada taraf signifikansi § X.
Ternyata bahwa t-hitung (4,243) lebih besar dari t-tabel
(1,686), sehingga Hy ditolak atau dengan kata lain Hy-nya
vang diterima.

Dengan demikian sésual perhitungan statistik
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
antara tingkat penghasilan keluarga dengan aktivitas
mengajar gurulsekolah dasar negeri di Anjir Pulang Pisau
Kapuas.

PENGARUH TINGEKAT PENGHASILAN KELUARGA TERHADAP AKTIVITAS
MERGAJAR GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR PULANG PISAU
KAPUAS.

Eerdasarkan data mengenai distribusi perhitungan
korelasi antara tingkat penghasilan keluarga dengan
aktivitas mengajar guru sekolah dasar negeri di Anjir
Pulang Pisau Kapuas, deperoleh data sebagai berikut :

z X = 1.032; i 4

1.028; 2 XY = 36.834;

T X2 = 31.518; T Y

2

= 43.2253 n = 34.

ntuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat
penghasilan keluarga terhadap aktivitas mengajar guru
sekolah dasar .negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas,
digunakan rumus statistik Regresi Linier sebagai berikut :

(n.2ZXY) - (ZX . ZY) (34 = 36.834) - (1.032 x 1.209)

o
I
1

(n.5X25 — (2X3 (34 1.518) - ( 1.032 )2

"
W

1.252.356 - 1.247.688

m
(o2}

=1
o

h =

@ | s

1.071.612 - 1.065.024 .588
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b = 0,7115968427 o 1 P
2Y - (b x 2X) 1.208 - (0,71 x 1.032)
- =
n 34
1.209 - 734,14 474,86
a = o
34 34
a = 13,86647 % 13,87

Karena a = 15,97 dan b = 0,71 maka garis regresi
liniernya adalah : Y = a + bX atau Y = .3,97 + 0,;71%.
Garis regresi linier tersebut apabila digambarkan
pada diagram Carteciua, harus menenuhi syarat-syarat
sebagal berikut :
1. Garis akan memotong sumbu X, maka Y-nya harus sama
dengan nel ( Y = 0 ).
Y = 13,97 + 0,71X
0 = 13,87 + 0,71X
- 0,71X = 13,97
X = 13,87 ¢ =0,71

A=~ 18,88.

Dengan demikian, sgarisc memotong sumbu X pada koordinat

( X, 0 ) atau ( -19,68 ; Q0 ).

g

Garis akan memotong sumbu Y, maka X-nya harus sama

dengan neol ( X = Q0 ).

1

13,97 + 0,71X
1387 + 0,71 x 0

13,97 + O

O - R
H

1

3,97
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Denzan demikian, garis memotong sumbu Y pada koordinat
( O, ¥ ) atau ¢ 0 ; 13,87 ).
Perpotongan garis pada sumbu X dan sumbu Y, dapat

rula dituliskan dengan notasi sebagail berikut

Memot. Sh. X
Memot. Sb. Y

Q
0

=3 D4
non
|
'—l
w
8]
o

Koord. ¢
(

B § -18,868 ; Q)
X 13,97 Koord. (O ; 13,97 )

Maka diagram garis regresi linier tersebut pada

grafik koordinat Cartecius adalah sebagai berikut :

13,97 + Q,71X
A13,87 ¢ Q)

/’ "
-7 a10
5
-
-
\.// s 5
-/ X
,/’ (-19,68 ; 0
—_— —u B ] 1 [ ] ]
—25 ~15 -10 -5 5 10 15

Berdasarkan garis regresi Y = 13,97 + 0,71X yang
telah digambafkan pada diagram Cartecius tersebut, maka
dapat diinterprestasikan bahwa setiap kenaikkan 1 (satu)
satuan X (tingkat penghasilan keluarsga) akanl meyebabkan
kenaikkan Y (aktivitas mengajar guru).

Dengan demikian dapat‘ dinyatakan bahwa tingkat
penghasilan keluarzga berpengaruh positif terhadap
aktivitas mengajar guru. Semakin tinggi/besar tingkat
penghasilan keluarga, maka akan semakin meningkat/besar

pula pengaruhnya terhadap aktivitas mengajar guru.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1

Hubungan antara tingkat penghasilan keluarga dengan
aktivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri di
Anjir Pulang Pisau Kapuas cukup tinggi hal tersebut
di dasarkan atas hasil analisa dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment dari Pearson, didapat-
kan nilai koefisien korelasinya (r) = 0,644 yang
menurut tabel interprestasi berada antara 0,600 -
0,800 yang berarti mempunyai korelasi atau hubungan
vang cukup tinggi. Untuk menyakinkan hubungan ter-
sebut apakah signifikan atau tidak, penganalisaannya
dilanjutkan dengan menggunakan rumus t-hitung. Pada
taraf signifikansi § % didapatkan t-hitung = 4,243
sedangkan t-tabel = 1,696 hal ini berarti bahwa
t-hitung (4,243) lebih besar dari t-tabel (1,696).
Dengan demikian bahwa ada hubungan yang signifikan
antara tingkat penghasilan keluarga dengan aktivitas
mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri di Anjir
Pulang Pisau Kapuas.

Tingkat penghasilan keluarga berpengaruh positif
terhadap aktivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar
Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas, hal tersebut
sesuai hasil analisa dengan menggunakan rumus

Regresi Linier, maka diperoleh persamaan garis

103
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regresi Y = 13,97 + 0,71X. Berdasarhkan garis regresi
tersebut zetelah digambarkan pada Diagram Carlesius,
ternyata setiap kenailkan 1 (satu) catuwr & (Lingkal
penghasilan keluarga), atau dengan lLat . lain zemalin
tinggi tingkat ponghacilan keluarg o maka akian
cemakin meningkat pula aktivitas wengojar  guru.
Denzan demikian tinglat penghacilan Foluarga ber
rengaruh pogitif terhadap aktivitas wougajor  guru
pada Sekolah Dazsar Negeri di Anjdiv Tulang PLsau

Kapuas.

B. SARAN - OARAN

: 1P

lepada Dapali dan Ibu guru Selolah Dacar Negeri di
Anjir Pulang Pisau Kapuaszs pada lkhucusi, o serta Papalk
dan Ibu guru yang sudah berkeluarga poda amamnya,
agar dapabt menciptakan suasana yang kondusif didalawm
lingkungan keluarganya oehingga dopat tordalin
hubungan yang sangat bailk dalam menjalankan ke
hidupan rumah tangganya agar tercapal btaraf  chkonomi
atau tingkat penghasilan yang menadal, kaven:
tingkat penghasilan keluarga berpengarull terhadagp
aktivitas mengajar.

Bagi Bapak dan Ibu guru yang masih 1ondah tinghkat
penghasilan keluarganya Jdirvumah, agor  bidak  bev
pengaruh negatif terhadap aklbivitaonya untul
mengajar disekeclah. Tiugkat pencha.ilan keluarga

yvang relatif kurang memadadi , i icdak menJadi
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penghalang untuk membaktikan diri kepa'a bangoa dan
negara unbtuk menjadi scorang pendidil vang baik.
Ciptal:zan usaha-usaha yang kreatif lan inovatif,
karena guru dituntut sebagai pelopar wibuk mencipta

kan “Home Industri®, agar bisa moeman Caatkan  walitu
sehabis mengagar untul me nambal perhasilan
keluarganya dirumali.

Kepada para peneliti yang Lerminat untok melanjutlan
penelitian dengan masalah yang relatil zama dengan
permasalalian  pada penelitian ini, diharapkan agoy

lebili memperhatilian secari lebih akut & lagi dalaw
penggunaan instrumen penclitian sert memperbanyal
populasi dan sampel penelitian. Selain  ilu Jugi

hendaknya dapat mengestimasi sccara lebih  presisi

atau ketepatan dalam penganalisaan dat any.a.
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